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Skripsi yang berjudul “Analisis Strategi Pendayagunaan Dana Zakat, 
Infaq, dan Sedekah (ZIS) Melalui Program Bojonegoro Produktif Pada Masa 
Pandemi Covid-19 (Studi Kasus di BAZNAS Kabupaten Bojonegoro)” ini  
merupakan hasil penelitian kualitatif yang menjawab pertanyaan tentang 
bagaimana strategi pendayagunaan dana ZIS melalui program Bojonegoro 
Produktif pada masa pandemi Covid-19 dan bagaimana dampak strategi 
pendayagunaan dana ZIS melalui program Bojonegoro Produktif pada masa 
pandemi Covid-19 terhadap perekonomian mustahik serta bagaimana analisis 
strategi pendayagunaan dana ZIS melalui program Bojonegoro Produktif pada 
masa pandemi Covid-19 di BAZNAS Kabupaten Bojonegoro. 
Metodologi penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif 
deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara dan 
dokumentasi dengan informan dalam penelitian ini yaitu Wakil Ketua I BAZNAS 
Kabupaten Bojonegoro, Pelaksana Bidang Pendistribusian Dan Pendayagunaan 
BAZNAS Kabupaten Bojonegoro, dan mustahik penerima program Bojonegoro 
Produktif. 
Hasil penelitian yang diperoleh adalah strategi pendayagunaan yang 
dilakukan oleh BAZNAS Kabupaten Bojonegoro meliputi a) memperkenalkan 
program Bojonegoro Produktif ke masyarakat melalui UPZ dan media sosial; b) 
pengajuan program Bojonegoro Produktif dilakukan oleh mustahik secara mandiri 
atau melalui UPZ BAZNAS Kabupaten Bojonegoro; c) pendayagunaan program 
Bojonegoro Produktif di bantu oleh UPZ dan relawan BAZNAS Kabupaten 
Bojonegoro; d) BAZNAS Kabupaten Bojonegoro melakukan monitoring dengan 
menggunakan protokol kesehatan; e) BAZNAS Kabupaten Bojonegoro 
memperketat SOP penerimaan bantuan program Bojonegoro Produktif pada masa 
pandemi Covid-19. Strategi pendayagunaan dana ZIS melalui program 
Bojonegoro Produktif pada masa pandemi Covid-19 kurang memberikan dampak 
bagi mustahik penerima program Bojonegoro Produktif. Perekonomian mustahik 
setelah menerima bantuan dapat dikatakan meningkat meskipun tidak secara 
signifikan. Bahkan ada beberapa mustahik yang memilih untuk tidak 
memanfaatkan alat bantuan yang diberikan BAZNAS Kabupaten Bojonegoro 
secara produktif. Selain itu, faktor lain dari penyalah gunaan alat bantuan oleh 
mustahik sehingga menjadi hambatan yaitu karena tidak adanya upaya dari 
BANZAS Kabupaten Bojonegoro memberikan pelatihan khusus sesuai dengan 
usaha mustahik untuk mempertahankan usaha mustahik dalam menghadapi 
pandemi Covid-19.  
Strategi pendayagunaan akan lebih baik dengan pelatihan dan pembinaan 
sebelum di beri alat bantuan dapat diterapkan pada proses pendayagunaan 
program Bojonegoro Produktif di BAZNAS Kabupaten Bojonegoro agar 
mustahik semakin berwawasan luas dan inovatif dalam menjalankan usahanya. 
 
Kata Kunci : Strategi Pendayagunaan, Pandemi Covid-19 
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A. Latar Belakang Masalah 
Indonesia merupakan salah satu negara yang masuk bagian dari 
pandemi penyakit coronavirus disease 2019 (COVID-19) yang sedang 
berlangsung di seluruh dunia, penyakit ini berakibat pada gangguan 
pernapasan. Kasus Covid-19 mulai di publikasikan di Indonesia pada 
tanggal 2 Maret 2020, ketika dua orang terdeteksi telah positif tertular dari 
orang yang berkewarganegaraan Jepang.1 Sejak dipublikasikannya Covid-
19 di Indonesia, pemerintah langsung merespon kasus ini dengan 
mengeluarkan kebijakan-kebijakan seperti memberkalukan physical dan 
social distancing. Dan untuk memutus penyebaran virus Covid-19, 
pemerintah juga mengeluarkan kebijakan yaitu dengan Pembatasan Sosial 
Bersekala Besar (PSBB).2 Pemberlakuan pembatasan sosial oleh 
pemerintah untuk memutus semakin menyebarnya virus ini, 
mengakibatkan lemahnya akifitas usaha dan perekonomian. Sehingga 
kondisi ini perlu penanganan yang melibatkan banyak elemen masyarakat 
dan biaya yang cukup besar. Selain lemahnya ekonomi global dan 
konsumsi rumah tangga, munculnya fenomena Covid-19 menjadi 
penyebab aktifitas perekonomian menjadi sangat terbatas. Bahkan seketika 
                                                          
1  https://id.wikipedia.org/wiki/Pandemi_COVID-19_di_Indonesia, diakses pada 20 Januari 2021. 
2 Afifuddin Kadir dan Ahmad Syam, “Penggunaan Dana Zakat Pada Korban Covid-19 Perspektif 
Maqashid Syariah”, Jurnal, No. 2, Vol. 1 (Juli, 2020), 109. 
 

































aktifitas ekonomi dibuat lumpuh. Dampaknya banyak perusahaan yang 
memilih untuk putus hubungan kerja (PHK) dengan karyawan-
karyawannya. Beberapa usaha mikro juga terpaksa harus gulung tikar. 
Maka fenomena ini perlu perhatian dari berbagai pihak, baik pemerintah 
maupun swasta terutama lembaga-lembaga sosial harus ambil bagian 
dalam menangani permasalahan yang ada akibat pandemi Covid-19.3 
Dalam menangani permasalahan akibat pandemi Covid-19, sumber 
dana yang dapat dimanfaatkan untuk mengentas salah satunya yaitu dana 
zakat. Dalam keadaan yang tidak pasti dan kesulitan ini, zakat dapat 
dijadikan sebagai salah satu instrumen pendanaan untuk mencegah dan 
menanggulangi dampak yang timbul akibat Covid-19. Sebagai suatu 
bagian terpenting di syariat Islam, zakat tidak dapat dihindarkan dari 
perkembangan dan perubahan peraturannya. Dalam al-Qur’an surah At-
Taubah ayat 60:  
َا الصمَدٰقُت لِْلفُ  َها َواْلُمَؤلمَفِة قُ ُلْوبُ ُهْم َوِِف الر ِقَاِب ِاَّنم َقرَۤاِء َواْلَمٰسِكنْيِ َواْلَعاِمِلنْيَ َعَلي ْ
ِبْيِلِۗ َفرِْيَضًة مِ َن اّللٰ ِ َِۗواّللٰ ُ َعِلْيٌم َحِكْيٌم  َواْلَغارِِمنْيَ َوِفْ َسِبْيِل اّللٰ ِ َواْبِن السم
 (٦٠)التوبة:
Artinya: “Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-
orang fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para 
mu'allaf yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, 
orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan untuk mereka 
yang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang 
                                                          
3 Ibid.,110.  
 

































diwajibkan Allah, dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha 
Bijaksana.” (QS. At-Taubah[9] : 60) 4 
Dalam ayat tersebut ditegaskan bahwa pemanfaatan dana zakat 
bersifat khusus dan terbatas hanya untuk delapan golongan saja. Namun, 
seiring perubahan zaman dan dilatar belakangi juga dengan pemikiran para 
ulama yang mengkaji hukum Islam, bahwa Islam merupakan agama yang 
ajarannya berkesesuaian dengan tempat dan waktu. Ayat tersebut 
menjelaskan dengan tegas bahwa fakir miskin menjadi pihak pertama yang 
disebutkan dalam ayat untuk menjadi penerima zakat, sehingga dapat 
dikatakan zakat dan tingkat kemiskinan memiliki korelasi yang sangat 
dekat. Didasari juga dengan keyakinan bahwa Islam merupakan agama 
kemanusiaan yang berarti bahwa aturan dan hukumnya dibuat untuk 
kemaslahatan umat. Tetapi dana zakat yang digunakan untuk 
pendayagunaan masyarakat tidak juga dapat dilakukan secara bebas dan 
tanpa batas, harus berdasarkan kriteria yang jelas agar tidak keluar dari 
batasan yang telah menjadi mujma’ ‘alaih (kesepakatan bersama) tentang 
masarif zakah. 5 
Fungsi zakat selain untuk meningkatkan perekonomian, salah 
satunya yaitu untuk sarana bersosialisasi agar mengurangi tingkat 
kesenjangan antara orang kaya dengan orang miskin. Zakat berfungsi 
sebagai social control agar kesenjangan yang terjadi tidak terlalu 
berlebihan antara orang-orang kaya dan orang-orang miskin, dan harta 
                                                          
4 Irfandi dan Maisyal, “Pendayagunaan Zakat Untuk Penanggulangan Pandemi Covid-19: 
Perspektif Filsafat Hukum Islam”, Jurnal Hukum dan Ekonomi Syariah, No. 1, Vol.5 (2020), 2. 
5 Ibid, 3. 
 

































tidak hanya berputar pada orang-orang kaya saja. Dalam mengelola dana 
zakat ini perlu adanya lembaga-lembaga sosial seperti Badan Amil Zakat 
(BAZ).  
Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) khususnya yang berada di 
kabupaten/kota pada masa pandemi Covid-19, diharapkan dapat 
membantu mengurangi beban perekonomian masyarakat lemah yang 
membutuhkan perhatian khusus. BAZNAS merupakan lembaga yang 
memiliki wewenang untuk mengelola dana zakat secara nasional. Dalam 
melaksanakan tugasnya, BAZNAS memiliki tugas sebagai perencana, 
pelaksana, dan pengendali dalam pengelolaan (pengumpulan, 
pendistribusian, dan pendayagunaan) zakat, serta melaporkan dan 
mempertanggung jawabkan hasil pelaksanaan tugasnya kepada presiden 
melalui menteri dan Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia 
(DPRRI) secara tertulis. BAZNAS kabupaten/kota merupakan lembaga 
zakat yang melaksanakan tugas dan fungsi BAZNAS di tingkat 
kabupaten/kota. BAZNAS kabupaten/kota harus mampu berinovasi agar 
kestabilan ekonomi masyarakat yang membutuhkan perhatian khusus tetap 
terjaga di masa pandemi Covid-19.6 
BAZNAS Kabupaten Bojonegoro dibentuk sejak tahun 2014 
karena adanya UU Nomor 23 Tahun 2011 tentang pengelolaan zakat dan 
melalui Surat Keputusan Bupati Bojonegoro Nomor 
188/303/KEP/412.11/2013 tentang Pengelolaan Zakat dengan pengelolaan 
                                                          
6 Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, (Jakarta : KENCANA, 2018), 439. 
 

































yang lebih baik. Sumber dana ZIS lembaga BAZNAS Kabupaten 
Bojonegoro diperoleh dari dana zakat maal dari donatur umum, dana infaq 
dan sedekah yang dikeluarkan oleh Unit Pengumpul Zakat (UPZ) yang 
dibentuk dari Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) dan dari dinas-dinas 
setempat yang ada.7 Secara lebih lanjut, pentingnya peran dan fungsi 
lembaga BAZNAS Kabupaten Bojonegoro yaitu untuk memaksimalkan 
realisasi pendistribusian dan pendayagunaan dana zakat, infaq dan sedekah 
(ZIS) untuk masyarakat yang ada di Kabupaten Bojonegoro. Adanya 
BAZNAS Kabupaten Bojonegoro diharapkan dapat membantu berbagai 
program pemerintah untuk menyelesaikan masalah sosial, ekonomi, dan 
keagamaan yang ada di Kabupaten Bojonegoro. BAZNAS Kabupaten 
Bojonegoro juga diharapkan mampu memberikan pelayanan dan  
pendampingan serta informasi yang berkaitan dengan ZIS kepada para 
calon muzakki. Serta menyampaikan informasi mengenai program-
program konsumtif BAZNAS Kabupaten Bojonegoro yang berfungsi 
sebagai stimulan atau rangsangan dan hanya berjangka pendek, sedangkan 
program-program produktif lebih diutamakan. Terutama di masa pandemi 
Covid-19 seperti saat ini, pendayagunaan dana ZIS menjadi tantangan bagi 
BAZNAS Kabupaten Bojonegoro untuk dapat digunakan sebaik mungkin 
dan tepat sasaran.  
                                                          
7 Eko Arif (Pelaksana Bidang Pendistribusian Dan Pendayagunaan BAZNAS Kabupaten 
Bojonegoro), Wawancara,Bojonegoro, 11 Desember 2020. 
 

































Lembaga Amil Zakat dalam mengaplikasikan pendistribusiannya 
harus cermat, terutama pendistibusian secara produktif harus ada perhatian 
lebih. BAZNAS Kabupaten Bojonegoro menggunakan lima program 
untuk mendistribusikan dana ZIS yaitu program Bojonegoro Agamis, 
Bojonegoro Produktif, Bojonegoro Genius, Bojonegoro Energik, dan 
Bojonegoro Filantropi.8 Salah satu program yang akan menjadi kajian 
dalam penelitian ini yaitu program Bojonegoro Produktif, merupakan 
program produktif berupa pendayagunaan ekonomi umat untuk 
mensejahterakan masyarakat Bojonegoro. Program Bojonegoro Produktif 
berjalan menggunakan tujuh bentuk pendayagunaan, yaitu Z-mart (zakat 
mart), bantuan alat kerja mualaf, bantuan alat kerja keluarga miskin, Zakat 
Comunity Development (ZCD), pendayagunaan melalui gubuk ternak dan 
lumbung pangan, dan bantuan gerobak. Program Bojonegoro Produktif 
baru terealisasikan di awal tahun 2019. Di tahun berikutnya 
pendayagunaan program Bojonegoro Produktif tidak dapat berjalan 
dengan semestinya akibat pandemi Covid-19. Mustahik penerima program 
Bojonegoro Produktif menggunakan alat usaha bantuan  dari BAZNAS 
Kabupaten Bojonegoro dengan tidak semestinya.9 Sehingga yang menjadi 
titik fokus dari penelitian ini adalah bagaimana strategi pendayagunaan, 
analisis strategi pendayagunaan dan dampak dari strategi pendayagunaan 
dana ZIS melalui program Bojonegoro Produktif di BAZNAS Kabupaten 
                                                          
8 https://baznasbojonegoro.com/program-kami/, diakses 18 Januari 2021. 
9 Eko Arif (Pelaksana Bidang Pendistribusian Dan Pendayagunaan BAZNAS Kabupaten 
Bojonegoro),  Wawancara Pra Penelitian, Bojonegoro, 11 Desember 2020. 
 

































Bojonegoro terhadap perekonomian mustahik pada masa pandemi Covid-
19. Dari latar belakang di atas penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul “Analisis Strategi Pendayagunaan Dana Zakat, Infaq, dan 
Sedekah (ZIS) Melalui Program Bojonegoro Produktif pada Masa 
Pandemi Covid-19 (Studi Kasus di BAZNAS Kabupaten Bojonegoro)” 
B. Identifikasi dan Batasan Masalah 
Dari latar belakang di atas telah dijelaskan masalah yang akan 
dijadikan bahan penelitian, dan dapat diidentifikasikan sebagai berikut : 
1. Di masa pandemi Covid-19 seperti saat ini, pendayagunaan dana 
ZIS menjadi tantangan bagi BAZNAS Kabupaten Bojonegoro 
untuk dapat digunakan sebaik mungkin dan tepat sasaran 
2. Pendayagunaan program Bojonegoro Produktif tidak dapat berjalan 
dengan semestinya akibat pandemi Covid-19 
3. Mustahik penerima program Bojonegoro Produktif menggunakan 
alat usaha bantuan  dari BAZNAS Kabupaten Bojonegoro dengan 
tidak semestinya. 
Dari identifikasi masalah tersebut, yang akan di jadikan batasan 
masalah agar pembahasan dalam penelitian ini tidak meluas yaitu 
sebagai berikut : 
1. Pendayagunaan program Bojonegoro Produktif tidak dapat berjalan 
dengan semestinya akibat pandemi Covid-19 
 

































2. Mustahik penerima program Bojonegoro Produktif menggunakan 
alat usaha bantuan  dari BAZNAS Kabupaten Bojonegoro dengan 
tidak semestinya. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah diatas maka dapat disimpulkan rumusan 
masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana strategi pendayagunaan dan zakat, infaq, dan sedekah 
(ZIS) melalui program Bojonegoro Produktif di Badan Amil Zakat 
Nasional (BAZNAS) Kabupaten Bojonegoro pada masa pandemi 
Covid-19? 
2. Bagaimana dampak strategi pendayagunaan dana zakat, infaq, dan 
sedekah (ZIS) melalui program Bojonegoro Produktif di Badan Amil 
Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Bojonegoro terhadap 
perekonomian mustahik pada masa pandemi Covid-19? 
3. Bagaimana analisis strategi pendayagunaan dana zakat, infaq, dan 
sedekah (ZIS) melalui program Bojonegoro Produktif di BAZNAS 
Kabupaten Bojonegoro di masa pandemi Covid-19? 
 
D. Kajian Pustaka 
Pada proses pembuatan penelitian ini, tentunya menggunakan 
sumber referensi yaitu karya ilmiah yang berkaitan dengan tema 
penelitian, yaitu sebagai berikut : 
 

































1. Skripsi yang ditulis oleh Eka Suci Fitriani di tahun 2020 berjudul 
“Strategi Penghimpunan dan Penyaluran Zakat, Infaq, dan Sedekah 
(ZIS) dalam Program Sebar Sembako Pada Masa Pandemi Covid-19 
Di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Provinsi Bali untuk 
mengetahui bagaimana strategi penghimpunan ZIS dalam program 
sebar sembako pada masa pandemi Covid-19. Hasil dari skripsi 
tersebut adalah strategi dalam menarik kepercayaan muzakki/donatur 
untuk menuaikan zakat, infaq, sedekahnya di BAZNAS Bali yang 
dilakukan adalah memberikan sosialisasi secara baik dengan tatap 
muka maupun tidak yaitu dengan cara menyebarkan kegiatan-kegiatan 
yang telah dilakukan BAZNAS Bali melalui media cetak dan media 
sosial. Penyaluran dana ZIS di BAZNAS Bali kali ini dikemas dalam 
bentuk paket sembako dan disalurkan hanya kepada lembaga seperti 
panti dan lembaga pendidikan, sedangkan penyaluran secara individu 
dilakukan dengan mengundang mustahik ke kantor BAZNAS Bali. 
Skripsi oleh Eka Suci Fitriani memiliki persamaan dengan penelitian 
saat ini yaitu strategi penyaluran dana ZIS dilakukan di masa pandemi 
dengan mengikuti protokol kesehatan. Perbedaan penelitian saat ini 
dengan penelitian oleh Eka Suci Fitriani terletak pada objek penelitian, 
penelitian terdahulu dilakukan di BAZNAS provinsi Bali sedangkan 
penelitian saat ini dilakukan di BAZNAS Kabupaten Bojonegoro.  
Perbedaan juga terletak pada fokus pembahasannya, Eka suci Fitriani 
membahas tentang strategi penghimpunan dan penyaluran dana ZIS 
 

































melalui program konsumtif untuk menanggulangi dampak pandemi 
Covid-19, sedangkan penelitian ini membahas tentang strategi 
pendayagunaan dana ZIS melalui program produktif untuk mengatasi 
dampak yang timbul akibat pandemi Covid-19.10 
2. Skripsi yang ditulis oleh Siti Aisyah Wulandari pada tahun 2019 yang 
berjudul “Analisis Strategi Pengumpulan dan Pendayagunaan Zakat 
Dampaknya Terhadap Peningkatan Muzakki (Studi kasus pada LAZIZNU 
Kabupaten Jember)” untuk mengetahui bagaimana strategi pengumpulan 
dan pendayagunaan zakat untuk meningkatkan minat muzaki di 
LAZISNU Kabupaten Jember. Hasil dari skripsi tersebut adalah 
LAZISNU Jember membangun hubungan kepercayaan dengan para 
muzakki untuk proses pengumpulan zakat dan pendayagunaan melalui 
pola komunikasi dan program-program yang dibentuk oleh LAZNU 
Jember, mengingat muzakki adalah seseorang yang memberikan 
hartanya untuk kebaikan yakni infaq dan zakat. Skripsi oleh Siti 
Aisyah Wulandari memiliki persamaan dengan penelitian sekarang 
yaitu menganalisa strategi pendayagunaan zakat, infaq, dan sedekah 
(ZIS). Adapun perbedaan penelitian saat ini dengan penelitian oleh Siti 
Aisyah Yulandari terletak pada objek penelitian, penelitian terdahulu 
dilakukan di LAZNU Kabupaten Jember sedangkan penelitian saat ini 
dilakukan di BAZNAS Kabupaten Bojonegoro. Perbedaan juga 
terletak pada subjek penelitian, penelitian oleh Siti Aisyah Wulandari 
                                                          
10 Eka Suci Fitriani, dkk, “Strategi Penghimpunan dan Penyaluran ZIS dalam Program Sebar 
Sembako pada Masa Pandemi Covid-19 di BAZNAS Provinsi Bali” Jurnal Ekonomi Syariah, 
Sekolah Tinggi Agama Islam Denpasar Bali (2020). 
 

































yang menjadi subjek strategi adalah muzakki sedangkan pada 
penelitian saat ini yang menjadi subjek strategi adalah mustahik dan 
dilakukan pada masa pandemi Covid-19.11 
3. Penelitian oleh Arnol Rinaldi, mahasiswa Prodi Manajemen Dakwah 
Fakultas Ilmu Dakwah dan Komunikasi UIN Syarif Hidayatullah 
Jakarta yang ditulis pada 2018 berjudul “Pendayagunaan Zakat 
Produktif Melalui Program Ekonomi Berkah di BAZNAS Kota Bogor” 
untuk mengetahui pendistribusian dan pendayagunaan zakat produktif 
yang dilakukan oleh BAZNAS Kota Bogor melalui program Ekonomi 
Berkah sehingga dapat diaplikasikan oleh mustahik. Hasil dari penelitian 
tersebut adalah pendistribusian zakat produktif di BAZNAS Kota 
Bogor dilakukan melalui program Ekonomi Berkah. Mekanisme 
pendayagunaan zakat produktif melalui program Ekonomi Berkah 
dilakukan dengan beberapa tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan dan 
monitoring. Dampak dari program Ekonomi Berkah menurut 
penelitian terdahulu mampu mempengaruhi mustahik binaan BAZNAS 
Kota Bogor untuk memberi harapan baru bagi mereka untuk memulai 
kembali usahanya dan mematangkan konsep atau inovasi dalam jenis 
usaha yang dijalankan. Penelitian oleh Arnol Rinaldi memiliki 
beberapa persamaan dan perbedaan dengan penelitian saat ini. Adapun 
persamaannya adalah membahas pendayagunaan dana zakat melalui 
                                                          
11 Siti Aisyah Wulandari “Analisis Strategi Pengumpulan dan Pendayagunaan Zakat Dampaknya 
Terhadap Peningkatan Muzakki (Studi kasus pada LAZIZNU Kabupaten Jember)” (Skripsi—IAIN 
Jember, 2019). 
 

































program produktif masing-masing BAZNAS. Perbedaan penelitian 
terdahulu dengan penelitian sekarang terletak pada objek 
penelitiannya, penelitian oleh Arnol Rinaldi dilakukan di BAZNAS 
Kota Bogor sedangkan peneliti saat ini dilakukan di BAZNAS 
Kabupaten Bojonegoro pada masa pandemi Covid-19.12 
4. Penelitian oleh Nadiyyah Ratna Yuniar tahun 2016 yang berjudul 
“Analisis Pengumlulan, Pendistribusian, Pendayagunaan Dana Zakat, 
Infaq, Shodaqoh di LASIZ Muhammadiyah Yogyakarta” memiliki 
beberapa persamaan dan perbedaan dengan penelitian sekarang. 
Adapun persamaan antara penelitian ini dengan penelitian oleh 
Nadiyyah Ratna Yuniar yaitu zakat dan pertumbuhan ekonomi umat. 
Adapun perbedaannya terletak pada objeknya, pada penelitian oleh 
Nadiyyah Ratna Yuniar dilakukan di Baitul Qiradh sedangkan pada 
penelitian saat ini dilakukan di BAZNAS Kabuaten Bojonegoro dan 
penelitian dilakukan pada masa pandemi Covid-19 sedangkan 
penelitian oleh Nadiyyah Ratna Yuniar tidak di lakukan pada masa 
pandemi Covid-19.13 
5. Penelitian oleh Tatang Ruhiat mahasiswa Institut Teknologi dan Bisnis 
Ahmad Dahlan ditulis pada tahun 2020 berjudul “Strategi 
Pendayagunaan Zakat Produktif Untuk Pengentasan Kemiskinan 
(Implementasi Indeks Zakat di LAZISMU)” memiliki persamaan dan 
                                                          
12 Arnol Rinaldi, “Pendayagunaan Zakat Produktif Melalui Program Ekonomi Berkah Di 
BAZNAS Kota Bogor” (Skripsi—UIN Syarif Hidayatulaah Jakarta, 2018). 
13 Atik Nurdiana, “Pemberdayaan Dana Zakat Baitul Qiradh Melalui Program Usaha Kecil 
Menengah” (Skripsi—UIN Jakarta, 2011). 
 

































perbedaan dengan penelitian saat ini. Persamaannya terletak pada topik 
pembahasannya yaitu membahas tentang strategi program 
pendayagunaan zakat produktif. Adapun perbedaan dari kedua 
penelitian ini yaitu, pada penelitian oleh Tatang Ruhiat membahas 
tentang capaian indeks zakat yang ada di LAZISMU Timor Timur. 
Perbedaan juga terdapat pada  objek penelitiannya, pada penelitian 
oleh Tatang Ruhiat dilakukan di LAZISMU Timor Timur sedangkan 
penelitian saat ini dilakukan di BAZNAS Kabupaten Bojonegoro dan 
penelitian saat ini juga dilakukan pada saat pandemi Covid-19.14 
 
E.  Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, 
adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk : 
1. Mengetahui strategi pendayagunaan dana ZIS di BAZNAS Kabupaten 
Bojonegoro pada masa pandemi Covid-19. 
2. Mengetahui dampak strategi pendayagunaan dana ZIS melalui 
program Bojonegoro Produktif di BAZNAS Kabupaten Bojonegoro 
terhadap perekonomian mustahik pada masa pandemi Covid-19. 
3. Menganalisis strategi pendayagunaan dana ZIS melalui program 
Bojonegoro Produktif di BAZNAS Kabupaten Bojonegoro pada masa 
pandemi Covid-19. 
                                                          
14 Tatang Ruhiat, “Strategi Pendayagunaan Zakat Produktif Untuk Pengentasan Kemiskinan 
(Implementasi Indeks Zakat di LAZISMU)”, Jurnal Ekonomi Islam, No. 2, Vol. 11, (Juni 2020), 
278. 
 

































F. Kegunaan Hasil Penelitian 
Manfaat dan kegunaan dari penelitian ini dapat dilihat dari dua 
segi, yaitu secara teoritis dan praktis. 
1. Kegunaan Teoritis 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membantu secara kajian 
pemikiran dalam menentukan strategi pendayagunaan dana ZIS 
melalui program produktif di lembaga BAZNAS di masa pandemi 
Covid-19. Sehingga nantinya dapat dijadikan referensi rujukan dalam 
mengerjakan tugas maupun penelitian-penelitian lainnya. 
2. Kegunaan Praktis 
a. Bagi BAZNAS 
Diharapkan dengan adanya penelitian ini BAZNAS Kabupaten 
Bojonegoro dapat termotivasi untuk lebih inovatif dalam 
mengembangkan strategi pendayagunaan program produktif seiring 
dengan situasi pandemi Covid-19 
b. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 
bahan rujukan untuk penelitian yang selanjutnya. 
G. Definisi Operasional 
Untuk meminimalisir terjadinya pemahaman ganda dalam 
penjelasan kalimat yang dimaksud dari penelitian ini, maka diperlukan 
 

































definisi operasional. Definisi operasional juga bertujuan untuk 
memudahkan penulis dalam proses penelitian. Istilah yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
1. Strategi 
Strategi merupakan tindakan yang bersifat terus-menerus, 
mengalami peningkatan dan dilakukan sesuai sudut pandang tentang 
apa yang diinginkan serta diharapkan oleh lembaga. Strategi adalah 
cara yang dilakukan untuk dapat mencapai tujuan jangka panjang suatu 
lembaga dengan mempertimbangkan keadaan sekitar.15 Dalam 
penelitian ini strategi dilakukan oleh BAZNAS Kabupaten Bojonegoro 
untuk melaksanakan program Bojonegoro Produktif agar dapat 
mengendalikan perekonomian masyarakat yang tidak stabil akibat 
fenomena Covid-19. 
2. Pendayagunaan 
pemberdayaan merupakan suatu pengembangan diri dari keadaan 
tidak atau kurang berdaya menjadi berdaya, guna mencapai kehidupan 
yang lebih baik. Atau dapat diartikan bahwa pemberdayaan adalah 
suatu proses yang relatif terus berjalan untuk meningkatkan keadaan 
perubahan.16 Pendayagunaan adalah usaha atau cara pendistribusian 
dan alokasi dana zakat, infaq, dan sedekah agar dapat meningkatkan 
kemampuan personal yang memungkinkan individu atau kelompok 
                                                          
15 Sedarmayanti, Manajemen Strategi, (Bandung : PT Refika Aditama, 2016), 2. 
16 Oni Sahroni, Fikih Zakat Kontemporer, (Depok: PT Raja Grafindo Persada, 2018), 283. 
 

































masyarakat dapat melakukan tindakan yang mempengaruhi 
kehidupannya menjadi lebih baik. 
3. Program Bojonegoro Produktif  
Program Bojonegoro Produktif adalah salah satu program dari 
BAZNAS Kabupaten Bojonegoro yang secara lagsung diberikan 
kepada masyarakat Bojonegoro agar semakin produktif dan dinamis. 
Program ini terdiri dari tujuh bentuk program penyaluran yaitu Z-mart 
(zakat mart), bantuan alat kerja mualaf, bantuan gerobak, bantuan alat 
kerja keluarga miskin, zakat comunity development (ZCD), gubuk 
ternak, dan lumbung pangan. Dana yang disalurkan untuk program ini 
diambil dari penghimpunan  dana zakat, infaq dan sedekah (ZIS) 
BAZNAS Kabupaten Bojonegoro. Melalui program ini diharapkan 
dapat bermanfaat bagi mustahik yang menerima dan semoga lebih 
banyak muzakki yang menyalurkan ZIS di BAZNAS Kabupaten 
Bojonegoro. 
4. Pandemi Covid-19 
Pandem adalah penyakit yang menyebar di wilayah yang luas di 
beberapa benua, atau bahkan di seluruh dunia. Coronavirus merupakan 
penyakit menular yang disebabkan oleh sindrom pernapasan akut. 
Sejak penyakit ini dideklarasikan sebagai pandemi oleh Organisasi 
Kesehatan Dunia atau WHO pada 11 Maret 2020, wabah ini tidak bisa 
diabaikan begitu saja. Indonesia adalah salah satu negara yang 
memberlakukan kebijakan sosial dan physical distancing bahkan 
 

































sampai pembatasan sosial berskala besar (PSBB). Salah satu sektor 
yang terdampak yaitu sektor ekonomi. Melihat dampak ekonomi dari 
wabah Covid-19 ini, maka pemerintah perlu mengambil langkah yang 
efektif untuk menjaga kestabilan perekonomian di Indonesia. Tentu 
saja ini juga menjadi peluang sekaligus tantangan bagi pelaku ekonomi 
khususnya ekonomi syari’ah untuk mengambil peran dalam membantu 
pemerintah untuk menstabilkan ekonomi di Indonesia. Mengingat 
bahwa belakang ini bisnis syari’ah berkembang dengan baik.17 
H. Metode Penelitian 
Metode penelitian merupakan cara untuk menentukan topik, 
mengumpulkan data dan menganalisis data. Dari analisis data tersebut 
kemudian peneliti akan mendapatkan hasil berupa suatu pemahaman dan 
pengertian atas topik atau gejala tertentu. Dalam penelitian ini, metode 
penelitian yang digunakan yaitu sebagai berikut : 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif yaitu metode 
penelitian yang mengandalkan kekuatan fikiran menggunakan logika 
seperi sebab-akibat, aksi-reaksi, jika-maka. Metode penelitian 
kualitatif sebagai suatu pendekatan atau penelusuran untuk 
mengeksplorasi dan memahami suatu pusat gejala.  Berdasarkan 
pengertian tersebut, peneliti diharuskan untuk hadir pada lapangan 
penelitian untuk mewawancarai informan/partisipan, mengamati 
                                                          
17 Yenti Sumarni, “Pandemi Covid-19 : Tantangan Ekonomi dan Bisnis ”, Jurnal Ekonomi dan 
Perbankan Syari’ah, No. 2, Vol. 6, (September 2020), 49. 
 

































peristiwa-peristiwa, dan mengkaji dokumen-dokumen. lnformasi yang 
disampaikan oleh partisipan kemudian dikumpulkan, lnformasi 
tersebut biasanya berupa kata atau teks. Data yang berupa kata-kata 
atau teks tersebut kemudian dianalisis. Hasil dari analisis itu berupa 
deskripsi atau berbentuk tema-tema pokok bahasan. Penelitian ini 
bersifat deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk menggambarkan atau 
mendeskripsikan tentang strategi pendayagunaan dan dampak strategi 
pendayagunaan dana ZIS melalui program Bojonegoro Produktif di 
BAZNAS Kabupaten Bojonegoro pada masa pandemi Covid-19. 
2. Data 
Data ialah bagian penting dalam penelitian. Data yang digunakan 
terdapat dua macam data, diantaranya: 
 
a. Data Primer 
Data primer adalah informasi yang diperoleh dari sumber-
sumber primer yakni narasumber tangan pertama. Dalam penelitian 
ini, data primernya berupa hasil wawancara yang dilakukan 
langsung dengan kepala BAZNAS Kabupaten Bojonegoro, kepala 
bagian pendistribusian BAZNAS Kabupaten Bojonegoro dan tujuh 
mustahik penerima program Bojonegoro Produktif yang terdampak 
pandemi Covid-19. 
b. Data Sekunder 
 

































Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber 
literatur dan referensi dari perpustakaan maupun situs internet baik 
buku, majalah, maupun artikel yang mengandung informasi terkait 
masalah yang akan diteliti. Data sekunder dalam penelitian ini 
berupa visi misi, struktur organisasi, laporan keuangan 
penghimpunan dan pendistribusian dana ZIS, dan rencana strategis 
program Bojonegoro Produktif.  
3. Sumber Data 
Sumber data adalah subjek dari mana data diperoleh. Dalam 
penyusunan skripsi ini, penulis menggunakan dua jenis sumber data, 
diantaranya: 
a. Sumber Data Primer 
Data primer pada penelitian ini didapat langsung dari 
observasi dan  wawancara yang dilakukan dengan beberapa pihak 
yaitu Kepala BAZNAS Kabupaten Bojonegoro, kepala bagian 
pendistribusian dan pendayagunaan BAZNAS Kabupaten 
Bojonegoro dan lima mustahik penerima program Bojonegoro 
Produktif.  
b. Sumber Data Sekunder 
Data sekunder pada penelitian ini diperoleh dari data-data 
yang dikeluarkan oleh BAZNAS Kabupaten Bojonegoro. serta 
literatur-literatur kepustakaan lainnya diperoleh dari perpustakaan 
dan situs internet berupa artikel, jurnal, dan karya ilmiah lainnya. 
 

































4. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah: 
a. Observasi  
Observasi adalah mengamati dan mencatat terjadinya 
fenomena dan mempertimbangkan hubungan antara berbagai aspek 
fenomena tersebut. Dalam penelitian ini, penelilti tidak 
berpartisipasi secara langsung tetapi hanya sebagai pengamat 
independen, maka digunakan observasi non partisipan. 
b. Wawancara 
Wawancara merupakan suatu cara untuk mendapatkan data  
berupa informasi dari responden, dalam penelitian ini adalah 
kepala BAZNAS Kabupaten Bojonegoro, pelaksana bidang 
pendistribusian dan pendayagunaan BAZNAS Kabupaten 
Bojonegoro dan lima mustahik yang merasakan secara langsung 
manfaat dari program Bojonegoro Produktif. 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi yang dilakukan peneliti yaitu mengumpulkan 
data dari sumber tertulis. Dokumentasi yang dibutuhkan dalam 
penelitian ini berupa data visi misi, struktur organisasi, laporan 
keuangan penghimpunan dan pendistribusian ZIS, dan rencana 
strategis dari program Bojonegoro Produktif. 
 
 

































5. Teknik Pengolahan Data 
Langkah selanjutnya yaitu penulis mengolah data. Teknik 
pengelolaan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :  
a. Organizing yaitu pengelompokan data yang selanjutnya akan 
dianalisis oleh peneliti derta menyusun data yang diperoleh dari 
BAZNAS Kabupaten Bojonegoro. Langkah ini bertujuan agar 
peneliti mudah dalam menganalisis data. 
b. Editing yaitu memeriksa kembali data yang yang telah diperoleh 
oleh peneliti. Hal ini untuk mengetahui data yang terkumpul baik 
dan dapat diolah dengan baik. Peneliti mengambil data mengenai 
implementasi dan strategi pendayagunaan dana ZIS melalui 
program Bojonegoro Produktif di BAZNAS Kabupaten 
Bojonegoro pada masa pandemi Covid-19. 
c. Analizing yaitu proses yang dilakukan oleh peneliti untuk 
mempelajari dan mengolah data agar dapat mengambil kesimpulan. 
Data yang di analisis oleh peneliti adalah data rencana strategis dari 
program Bojonegoro Produktif. 
6. Teknik Analisis Data 
a. Reduksi data 
Reduksi data adalah merangkum, memilih hal-hal pokok, 
memfokuskan pada hal-hal penting, mencari tema dan polanya dan 
menghapus yang tidak perlu. Dengan begitu data hasil reduksi 
berupa gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti 
 

































untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya. Dalam penelitian 
ini, penulis mereduksi data-data yang telah dikumpulkan dari hasil 
pra penelitian. 
b. Penyajian data 
Setelah data direduksi atau dirangkum, langkah selanjutnya 
yaitu mendisplay data. Dalam penelitian ini penyajian data dapat 
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan dan hubungan antar 
kategori. Dalam penelitian ini, peneliti mendisplay data-data dalam 
bentuk catatan lapangan. 
c. Penarikan kesimpulan 
Langkah selanjutnya dalam menganalisis data yaitu 
penarikan kesimpulan. Dengan begitu dalam penelitian kualitatif 
ini kesimpulan dapat menjawab rumusan masalah yang telah 
ditentukan di awal. Namun mungkin juga tidak, karena masalah 
dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat 
sementara dan akan berkembang setelah penelitian berada di 
lapangan.18 
 
I. Sistematika Penelitian 
Sistematika pembahasan dalam penelitian ini disajikan berupa 
suatu urutan yang runtut dan dibagi dalam lima bab, setiap bab berisi 
                                                          
18 Yohanes Kartika Herdiyanto dan David Hizkia Tobing, “Metodologi Penelitian Kualitatif”, 
(Skripsi—Universitas Udayana, Bali, 2016), 17-20. 
 

































beberapa sub bab yang merupakan konsep-konsep kunci untuk memahami 
dan menganalisis pokok masalah yang dibahas. 
BAB I Pendahuluan, dalam bab ini membahas tentang Latar 
Belakang Masalah, Identifikasi dan Batasan Masalah, Rumusan Masalah, 
Kajian Pustaka, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Definisi 
Operasional, Metode Penelitian dan Sistematika Pembahasan. 
BAB II Tinjauan Pustaka, dalam bab ini menjelaskan tentang teori 
yang berkesinambungan dengan judul skripsi yang terdiri dari beberapa 
sub bab yaitu pertama manajemen strategi pendayagunaan, fungsi dan 
manfaat strategi, dan konsep srategi. Kedua, teori tentang manajemen 
pengelolaan zakat, infaq, dan sedekah (ZIS) terdiri dari pengertian 
pengertian dan landasan hukum zakat, infaq, dan sededkah (ZIS), 
pengertian pengelolaan zakat, infaq, dan sedekah (ZIS), kategori penerima 
zakat, infaq dan sedekah (ZIS\). Ketiga, teori tentang pandemi Covid-19 
terdiri dari teori pengertian pandemi Covid-19 dan dampak pandemi 
Covid-19 terhadap perekonomian di Indonesia.  
BAB III Gambaran Umum Badan Amil Zakat Nasional 
(BAZNAS) Kabupaten Bojonegoro, meliputi sejarah singkat BAZNAS 
Kabupaten Bojonegoro, visi dan misi, struktur Organisasi, data penerima 
program, dan hasil wawancara penelitian dengan pimpinan, karyawan 
BAZNAS Kabupaten Bojonegoro dan penerima manfaat program 
Bojonegoro Produktif. 
 

































BAB IV Analisis, membahas tentang analisis BAZNAS Kabupaten 
Bojonegoro, strategi pendayagunaan, dan dampak strategi terhadap 
mustahik. 
BAB V Penutup, berisi tentang sekilas kesimpulan dan saran yang 

















































TEORI MANAJEMEN PENGELOLAAN ZIS, STRATEGI 
PENDAYAGUNAAN ZAKAT, DAN PANDEMI COVID-19 
 
A. Manajemen Pengelolaan Zakat, Infaq, dan Sedekah (ZIS) 
1. Pengertian dan Landasan Hukum Zakat, Infaq, dan Sedekah 
(ZIS) 
a. Zakat 
Perkataan zakat berasal dari kata zaka, artinya berkah, 
tumbuh, bersih, dan baik. Arti zakat menurut istilah fikih adalah 
sejumlah harta tertentu yang diwajibkan Allah serahkan kepada 
orang-orang yang berhak menerimanya, di samping berarti 
mengeluarkan jumlah tertentu itu sendiri. Jika pengertian zakat 
dihubungkan dengan harta maka menurut ajaran Islam harta yang 
dizakati itu akan tumbuh berkembang, bertambah karena suci dan 
berkah (membawa kebaikan bagi hidup). Sedangkan pengertian 
zakat secara istilah, para ulama mazhab berbeda pendapat, sebagai 
berikut: 
1) Mazhab Hanafi mengartikan zakat sebagai bagian 
tertentu dari harta tertentu  untuk diberikan kepada 
orang tertentu yang telah ditentukan oleh Allah SWT 
dalam rangka mengharapkan keridhaan Nya. 
 

































2) Mazhab Malikiyah mengartikan zakat sebagai: sebagian 
tertentu dari harta tertentu yang telah mencapai nisab, 
kepada yang berhak apabila telah dimiliki secara 
sempurna dan telah satu tahun,selain barang tambang. 
3) Mazhab Syafi’i mengartikan zakat sebagai: nama bagi 
sesuatu yang dikeluarkan dari harta atau badan dengan 
cara yang tertentu. 
4) Mazhab Hanbali mengartikan zakat sebagai, hak yang 
wajib ditunaikan pada harta tertentu, untuk kelompok 
tertentu, dan pada waktu tertentu. 
Zakat ialah salah satu rukun Islam dan menjadi salah satu 
unsur pokok bagi tegaknya syariat Islam. Oleh sebab itu, hukum 
zakat adalah wajib (fardlu) bagi setiap muslim yang telah 
memenuhi syarat-syarat tertentu. Zakat tergolong dalam kategori 
ibadah (seperti shalat, haji, dan puasa) yang telah diatur secara 
rinci dan paten berdasarkan Al-Qur’an dan As-Sunnah, serta 
sebagai amal sosial kemasyarakatan dan kemanusiaan yang dapat 
berkembang sesuai dengan perkembangan umat manusia. Zakat 
adalah suatu kewajiban yang diperintahkan oleh Allah, hal ini 
terdapat dalam Al-Qur’an surat Al-Baqarah ayat 110: 
ْن َخْيٍر تَِجدُْوهُ  ُمْوا ِِلَْنفُِسُكْم م ِ ٰكوةَ ۗ َوَما تُقَد ِ ٰلوةَ َوٰاتُوا الزَّ َواَقِْيُموا الصَّ
َ ِبَما تَْعَملُْوَن بَِصْيٌر )البقرة: ِ ۗ اِنَّ اّٰلله  (١١٠ِعْندَ اّٰلله
 

































Artinya : “dan dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat. Dan 
kebaikan apa saja yang kamu usahakan bagi dirimu, tentu 
kamu akan mendapat pahalanya  pada sisi Allah. 
Sesungguhnya Allah Maha Melihat apa-apa yang kamu 
kerjakan.” QS. Al-Baqarah: (2) [110]19 
Zakat merupakan kewajiban untuk mengeluarkan harta 
yang  bersifat mengikat dan bukan anjuran. Kewajiban tersebut 
berlaku  untuk seluruh umat yang baligh atau belum, berakal atau 
gila.  Dimana mereka sudah memiliki sejumlah harta yang sudah 
masuk  batas nishabnya, maka wajib dikeluarkan zakat dalam 
jumlah  tertentu untuk diberikan kepada mustahiq zakat yang 
terdiri dari  delapan golongan.20  
Penghimpunan zakat memerlukan manajemen dan strategi. 
Dalam hal ini, setidaknya ada empat unsur penting yang harus 
dipenuhi. Pertama, badan atau lembaga sebagai pengumpul zakat 
bisa berupa Islamic Center, masjid, dan lain-lain. Kedua, proses 
kerja, yakni sebuah usaha untuk mengumpulkan, mengelola, 
mengoptimalkan, dan memberikan zakat. Ketiga, orang yang 
melakukan proses dalam hal ini adalah amil zakat. Keempat adalah 
tujuan, yakni terkumpul sekurang-kurangnya 25%-50% dari wajib 
zakat.  Ada beberapa jenis zakat yang menjadi kewajiban umat 
muslim, yaitu zakat fitrah dan zakat mall. Besarnya zakat fitrah 
menurut ukuran sekarang adalah 2,176 kg.  
                                                          
19 Al-Qur’an, Al Baqarah, 110. 
20 Sofyan Hasan, Pengantar Hukum Zakat dan Wakaf, (Surabaya: Penerbit Al-Ikhlas, 1995), 21-
26. 
 

































Zakat mall, menurut terminologi harta adalah segala 
sesuatu yang sangat diinginkan oleh manusia untuk memiliki, 
memanfaatkan dan menyimpannya. Sedangkan menurut 
terminologi syari’ah (istilah syara’), harta adalah segala sesuatu 
yang dapat dimiliki (dikuasai) dan dapat digunakan (dimanfaatkan) 
menurut ghalibnya (lazim). Syarat-syarat kekayaan yang wajib di 
zakati yaitu, milik penuh, berkembang, cukup nishab, lebih dari 
kebutuhan pokok, bebas dari hutang, dan berlalu satu tahun (al-
Haul).21 
b. Infaq 
Infaq berasal dari kata anfaqa yang berarti mengeluarkan 
sesuatu (harta) untuk kepentingan sesuatu. Infaq berarti 
mengeluarkan sebagian dari harta atau pendapatan/penghasilan 
untuk suatu kepentingan yang diperintahkan ajaran Islam. Dalilnya 
adalah firman Allah ta'ala dalam QS Al-Baqarah ayat 273: 
ِ َِل يَْستَِطْيعُْوَن َضْربًا   ِلْلفُقََرۤاِء الَِّذْيَن اُْحِصُرْوا فِْي َسبِْيِل اّٰلله
فِى اِْلَْرِضِۖ يَْحَسبُُهُم اْلَجاِهُل اَْغنِيَۤاَء ِمَن التَّعَفُِّفِۚ تَْعِرفُُهْم 
َ بِِسْيٰمُهْمِۚ َِل يَْسـَٔلُْوَن النَّاَس اِْلحَ  افًا َۗوَما تُْنِفقُْوا ِمْن َخْيٍر فَِانَّ اّٰلله
 (٢٧٣بِٖه َعِلْيٌم )البقرة:
Artinya: “(Berinfaqlah) kepada orang-orang fakir yang 
terikat (oleh jihad) di jalan Allah; mereka tidak dapat 
                                                          
21 Mochlasin, Manajemen Zakat dan Wakaf di Indonesia, (Salatiga Jawa Tengah : STAIN Salatiga 
Press, 2014), 39-50. 
 

































(berusaha) di bumi; orang yang tidak tahu menyangka 
mereka orang kaya karena memelihara diri dari mintaminta. 
Kamu kenal mereka dengan melihat sifat-sifatnya, mereka 
tidak meminta kepada orang secara mendesak. Dan apa saja 
harta yang baik yang kamu nafkahkan (di jalan Allah), 
maka sesungguhnya Allah Maha Mengatahui.” (QS. Al-
Baqarah[2] : 273)22 
 
Jika zakat ada nisabnya, infaq tidak mengenal nisab. Infaq 
dikeluarkan oleh setiap orang yang beriman, baik yang 
berpenghasilan tinggi maupun rendah, apakah ia sedang lapang 
ataupun sempit. Jika zakat harus diberikan kepada mustahiq (8 
asnaf) maka infaq boleh diberikan kepada siapa pun juga, misalnya 
untuk kedua orang tua, infaq boleh diberikan kepada siapapun dan 
kakanpun, bedanya dengan zakat yaitu zakat dibatasi kepada 
delapan asnaf juga mempunyai ketentuan nisab dan waktunya. 
Sedangkan infaq tidak ada batas waktu dan ketentuannya. Infaq 
bisa diberikan kepada orang tua, kerabat, anak yatim, orang miskin, 
dan orang yang berada dalam perjalanan.23 
c. Sedekah 
Sedekah berasal dari kata shidq yang berarti benar dalam 
arti sejalannya antara perbuatan, ucapan, dan keyakinan. Kata 
sedekah juga berarti “bukti” dalam sebuah hadis shohih Muslim 
dari Hakim bin Hizam Radhiallahu’anhu, Nabi SAW besabda :  
                                                          
22 Al-Qur’an, Al-Baqarah, 273. 
23 Syaifudin Elman, “Strategi Penyaluran Dana Zakat BAZNAS Melalui Program Pemberdayaan 
Ekonomi”, (Skripsi—UIN Syarif Hidayatullah, 2015), 67. 
 

































لم عن حكيم بن حزام ؛ أن رسول هللا صلى هللا عليه وس
قال : أفضل الصدقة ) أو خير الصدقة ( عن ظهر غني 
 واليد العليا خير من اليد السفلى. و ابدأ بمن تعول.
Artinya : “Bahwa Rasulullah shalallahu alaihi wassalam 
bersabda: Sedekah yang paling utama atau sedekah yang 
paling baik adalah sedekah dari harta yang cukup. Tangan 
yang di atas lebih baik dari tangan yang di bawah. Mulailah 
dari orang yang engkau tanggung (nafkahnya)” HR. Hakim 
bin Hizam Radhiallahu’anhu. 
Dengan demikian sedekah memiliki makna lebih luas dari 
pada zakat maupun infaq.24 
2. Pengertian Manajemen Pengelolaan Zakat, Infaq, dan Sedekah 
(ZIS) 
Menurut James Stoner, manajemen adalah proses perencanaan, 
pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan usaha-usaha para 
anggota organisasi dan penggunaan sumber daya organisasi lainnya 
agar mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan. Suatu proses 
mencerminkan serangkaian upaya dan bukan menekankan pada aspek 
hasil. Tetapi kaitan antara proses dan hasil amat kuat hubungannya. 
Semakin baik system manajemen tersebut, akan mendorong 
pendayagunaan sumberdaya secara maksimal. Dengan pendayagunaan 
sumberdaya yang maksimal, artinya system manajemen telah 
                                                          
24 BI dan P3EI Fakultas Ekonomi UII, Pengelolaan Zakat yang Efektif: Konsep dan Praktik di 
Beberapa Negara, (Jakarta : Dep. Ekonomi dan Keuangan Syariah-BI, 2016), 62. 
 

































menjalankan perannya dengan efisien dan efektif. Dengan penerapan 
system yang demikian, maka hasil yang diperoleh dijamin lebih baik.25 
Istilah ZIS menunjuk kepada satu pengertian yaitu sesuatu yang 
dikeluarkan yang memiliki persamaan dalam peranannya yaitu 
memberikan kontribusi yang signifikan dalam pengentasan 
kemiskinan. Adapun perbedaannya yaitu zakat hukumnya wajib 
sedangkan infaq dan shadaqah hukumnya sunnah. Zakat yang 
dimaksudkan adalah sesuatu yang wajib dikeluarkan, sementara infaq 
dan shadaqah adalah istilah yang digunakan untuk sesuatu yang tidak 
wajib dikeluarkan. Jadi, pengeluaran yang sifatnya sukarela itu yang 
disebut infaq dan shadaqah. Zakat ditentukan nisabnya sedangkan 
infaq dan shadaqah tidak memiliki batas, zakat ditentukan siapa saja 
yang berhak menerimanya sedangkan infaq boleh diberikan kepada 
siapa saja. Zakat sering diartikan sebagai pengeluaran harta yang 
sifatnya wajib dan salah satu dari rukun Islam serta berdasarkan pada 
perhitungan tertentu. Infaq sering merujuk kepada pemberian yang 
bukan zakat, yang kadangkala jumlahnya lebih besar atau lebih kecil 
dari zakat dan biasanya untuk kepentingan umum. Misalnya bantuan 
untuk mushalla, masjid, madrasah dan pondok pesantren. Sedekah 
biasanya mengacu pada derma yang kecil-kecil jumlahnya yang 
diserahkan kepada orang miskin, pengemis, pengamen, dan lain-lain. 
                                                          
25 Ibid., 10. 
 

































Pemanfaatan harta zakat sangat tergantung pada pengelolaannya. 
Apabila pengelolaannya baik, manfaatnya akan dirasakan oleh 
masyarakat. Pada saat ini penyaluran zakat fitrah, zakat mal ataupun 
infaq dan shadaqah telah terkoordinasi dengan baik. Penyaluran zakat 
fitrah tidak hanya dikumpulkan oleh amil zakat untuk kemudian secara 
langsung disalurkan ke pihak delapan golongan penerima dana ZIS, 
namun dana ZIS yang diterima selanjutnya dikelola untuk 
pengembangan ekonomi guna meningkatkan kualitas hidup bagi 
penerima dana ZIS.  
Pengelolaan ZIS telah dilakukan oleh beberapa lembaga dalam 
keorganisasian Badan Amil Zakat atau Lembaga Amil Zakat. 
Keduanya telah mendapat payung perlindungan dari pemerintah. 
Wujud perlindungan pemerintah terhadap kelembagaan pengelola ZIS 
tersebut adalah Undang-Undang RI Nomor 38 Tahun 1999 tentang 
Pengelolaan Zakat, Keputusan Menteri Agama RI Nomor 581 Tahun 
1999 tentang Pelaksanaan Undang-undang Nomor 38 Tahun 1999 
tentang Pengelolaan Zakat, serta Keputusan Direktur Jenderal 
Bimbingan Masyarakat Islam dan Urusan Haji Nomor D/291 Tahun 
2000 tentang Pedoman Teknis Pengelolaan Zakat. Adanya badan 
pengelola ZIS tersebut merupakan suatu hal yang menggembirakan, 
karena penghimpunan dana ZIS terus meningkat. Namun disisi lain hal 
ini memunculkan tantangan bagi pendayagunaan dana ZIS agar efektif 
dan berdampak luas di masyarakat. Bagi pengelola ZIS, didirikannya 
 

































Badan Amil Zakat atau Lembaga Amil Zakat adalah untuk mengelola 
dana ZIS dari muzakki, sebagai penguat sosial dan ekonomi melalui 
pendekatan community development.  
Keberadaan Badan Amil Zakat (BAZ) atau Lembaga Amil Zakat 
(LAZ) saat ini sangat dirasakan manfaatnya oleh masyarakat yang 
sedang kesusahan. BAZ/LAZ berupaya sedemikian rupa membantu 
kesulitan masyarakat miskin dengan berbagai programnya. Tak 
terkecuali program pemberdayaan bagi orang miskin. Beragam 
program dilaksanakan dengan sumber pendanaan dari zakat.  
Semangat untuk memberikan yang terbaik bagi masyarakat melalui 
program usaha produktif, terbukti mampu melapangkan beban 
masyarakat akibat himpitan ekonomi. Hal itu takkan mungkin terjadi 
tanpa adanya kebaikan dan kesadaran hati para muzakki yang ditopang 
oleh amil yang profesional, amanah, dan akuntabel. Program 
pemberdayaan zakat tidak hanya bermanfaat bagi mustahiq, tetapi juga 
bermanfaat bagi muzakki, karena selain dapat menyalurkan zakat, 
infaq dan shadaqahnya, muzakki juga akan dapat mengikuti pembinaan 
agama yang dilakukan oleh BAZ ataupun LAZ, baik melalui pengajian 
rutin yang dilakukan oleh BAZ ataupun LAZ, maupun melalui media 






































B. Strategi Pendayagunaan Zakat 
1. Pengertian Pendayagunaan Zakat 
Pendayagunaan berasal dari kata “guna” yang berarti manfaat dan 
“daya” berarti kemampuan mendatangkan manfaat atau hasil yang 
dicapai. Menurut Rukminto, pemberdayaan merupakan suatu 
pengembangan diri dari keadaan tidak atau kurang berdaya menjadi 
berdaya, guna mencapai kehidupan yang lebih baik. Atau dapat 
diartikan bahwa pemberdayaan adalah suatu proses yang relatif terus 
berjalan untuk meningkatkan keadaan perubahan.26 Zakat merupakan 
salah satu cara untuk mendistribusikan kekayaan (harta) dalam suatu 
perekonomian khususnya dari mereka yang beruntung (kaya) kepada 
mereka yang kurang beruntung (miskin). Kewajiban dalam 
menunaikan zakat terdapat pada Al-Quran Surat Al-Baqarah ayat 110:  
ٰكوةَ ۗ َوَما  ٰلوةَ َوٰاتُوا الزَّ ْن َخْيٍر تَِجدُْوهُ ِعْندَ َواَقِْيُموا الصَّ ُمْوا ِِلَْنفُِسُكْم م ِ تُقَد ِ
َ ِبَما تَْعَملُْوَن َبِصْيٌر )البقرة: ِ ۗ اِنَّ اّٰلله  (١١٠اّٰلله
Artinya: “tunaikanlah zakat. Dan kebaikan apa saja yang kamu 
usahakan bagi dirimu, tentu kamu akan mendapat pahala nya pada 
sisi Allah. Sesungguhnya Alah Maha Melihat apa-apa yang kamu 
kerjakan.” (QS. Al-Baqarah[2]: 110)27 
Dana zakat, infaq, dan shadaqah harus dikelola pada suatu lembaga 
yang memiliki kapabilitas dan sesuai dengan syariat Islam, supaya 
daya guna dan hasilnya dapat meningkat. Tujuan pengelolaan zakat 
menurut Undang-Undang Nomor 23 Pasal 3 adalah agar mampu 
                                                          
26 Oni sahroni, Fikih Zakat Kontemporer, (Depok: PT Raja Grafindo Persada, 2018), 283. 
27 Al-Qur’an, Al-Baqarah, 110. 
 

































meningkatkan efektifitas dan efisiensi pelayanan dalam pengelolaan 
zakat, meningkatkan manfaat zakat untuk mewujudkan kesejahteraan 
masyarakat dan penanggulangan kemiskinan.  
Pendayagunaan dana zakat, infaq, dan shadaqah merupakan bentuk  
pemanfaatan sumber dana secara maksimum sehingga berdayaguna 
untuk mencapai kemasalahatan umat. Pendayagunaan dana zakat 
ditujukan pada pemberdayaan melalui berbagai program yang 
berdampak positif bagi masyarakat khususnya umat Islam yang kurang 
mampu. Adanya pendayagunaan ini akan tercipta pemahaman dan 
kesadaran serta membentuk sikap dan perilaku hidup individu dan 
kelompok menuju kemandirian.28 
Pada saat ini penghimpunan zakat fitrah, zakat mal ataupun infaq 
dan shadaqah telah terkoordinasi dengan baik. Dana ZIS yang diterima 
selanjutnya dikelola untuk pengembangan ekonomi guna 
meningkatkan kualitas hidup bagi penerima dana ZIS. Zakat dapat 
didayagunakan untuk usaha produktif dalam rangka peningkatan 
kualitas umat dan penanganan fakir miskin. Pendayagunaan zakat 
untuk usaha produktif digunakan apabila kebutuhan dasar mustahik 
telah terpenuhi.  
Keberhasilan zakat tergantung kepada pendayagunaan dan 
pemanfaatannya. Pendayagunaan yang efektif ialah efektif manfaatnya 
                                                          
28 Maisaroh, “Pendayagunaan Dana Zakat, Infaq, Dan Shadaqah Melaluipemberdayaan Petani 
Pada Lembaga Amil Zakat Al-Azhar Surabaya”, Jurnal Ekonomi Syariah Teori dan Terapan, Vol. 
6 No. 12 Desember 2019, 2539. 
 

































(sesuai dengan tujuan) dan jatuh pada yang berhak (sesuai dengan nas) 
secara tepat guna. Dalam Undang-Undang No. 23 Tahun 2011 pasal 27 
tentang pendayagunaan zakat yaitu:  
1. Zakat dapat didayagunakan untuk usaha produktif dalam 
rangka penanganan fakir fiskir miskin dan peningkatan kualitas 
umat. 
2. Pendayagunaan zakat untuk usaha produktif sebagaimana yang 
dimaksud pada ayat (1) dilakukan apabila kebutuhan dasar 
mustahiq telah terpenuhi.  
3. Ketentuan lebih lanjut tentang pendayagunaan zakat untuk 
usaha produktif sebagaimana yang dimaksud pada pasal (1) 
diatur dengan peraturan menteri. 
Bariadi membagi pendayagunaan menjadi dua bentuk. Pertama 
bentuk sesaat, dana produktif hanya diberikan kepada seseorang satu 
kali atau sesaat saja. Sifat bantuan sesaat ini idealnya adalah hibah. 
Kedua bentuk pemberdayaan, dana produktif disalurkan disertai target 
merubah keadaan penerima dari mustahiq menjadi muzakki. Hal ini 
tentu saja tidak dapat dicapai dengan mudah dan dalam waktu singkat. 
Untuk itu, penyaluran zakat produktif harus disertai dengan 
pemahaman yang utuh terhadap permasalahan yang ada pada 
penerima. Apabila permasalahannya adalah kemiskinan, maka perlu 
diketahui penyebab masalah tersebut sehingga dapat mencari solusi 
yang tepat demi tercapainya target yang telah ditentukan. Sehingga 
 

































penyaluran dana dalam pendayagunaan zakat produktif hendaknya 
lebih diarahkan pada pemberdayaan ekonomi dengan harapan dapat 
meningkatkan kesejahteraan mustahiq.  Pendayagunaan hasil 
pengumpulan dana untuk usaha produktif dilakukan berdasarkan 
persyaratan yaitu terdapat usaha-usaha nyata yang berpeluang 
menguntungkan.29 
Secara garis besar, sasaran penerima zakat dibagi menjadi dua 
kelompok. Pertama, kelompok delapan asnaf sebagaimana disebutkan 
dalam surat QS. At-Taubah ayat 60, yaitu: 
دَٰقُت ِلْلفُقََرۤاِء َواْلَمسٰ  ِكْيِن َواْلعَاِمِلْيَن َعلَْيَها َواْلُمَؤلَّفَِة قُلُْوبُُهْم اِنََّما الصَّ
َن  ِ َواْبِن السَّبِْيِلۗ فَِرْيَضةً ِم  قَاِب َواْلغَاِرِمْيَن َوفِْي َسبِْيِل اّٰلله َوفِى الر ِ
ُ َعِلْيٌم َحِكْيٌم )التوبة: ِ َۗواّٰلله  (٦٠اّٰلله
Artinya: “Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-
orang fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para 
mu’allaf yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, 
orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan untuk mereka 
yang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang 
diwajibkan Allah, dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha 
Bijaksana.” (QS. At-Taubah [9] : 60)30  
Dalail Al-Qur’an di atas menjelaskan tentang orang-orang yang 
berhak menerima zakat adalah orang-orang fakir, orang-orang miskin, 
amil zakat, para muallaf, riqab (program pembebasan budak), gharim 
(orang-orang yang tengah dililit uang), fisabilillah (program pembangunan 
                                                          
29 Ibid.,5432. 
30 Departeman Agama RI, Al-quran dan Terjemahannya, (Jakarta: Pelita, 1982), 196. 
 

































agama), dan ibnu sabil (orang-orang yang melaksanakan pembangunna 
agama).31 
Kedua, kondisi khusus.Penerima dana zakat adalah mereka yang 
tengah dalam kondisi tertentu yang menuntut pertolongan dan 
pemberdayaan. Dana zakat harus disalurkan kepada pihak-pihak yang 
membutuhkan itu sepanjang memenuhi kriteria Mustahik seperti, anak 
jalanan, gelandangan, pengemis, anak-anak putus sekolah,  korban 
bencana alam,  remaja dan pemuda pengangguran.32 
2. Definisi Strategi Pendayagunaan Zakat 
Kata strategi berasal dari bahasa Yunani yang berarti kepemimpinan 
dalam ketentaraan. Konotasi ini berlaku selama perang yang kemudian 
berkembang menjadi manajemen ketentaraan dalam rangka mengelola 
para tentara bagaimana melakukan mobilisasi pasukan dalam jumlah yang 
besar, bagaimana mengkoordinasikan komando yang jelas, dan lain 
sebagainya.33 Menurut Morrisey, strategi adalah proses untuk menentukan 
arah yang harus dituju oleh lembaga agar misinya tercapai dan sebagai 
daya dorong yang akan membantu dalam menentukan produk, jasa, dan 
pasarnya dimasa depan. Strategi mencerminkan kesadaran lembaga 
                                                          
31 Hamka, Panduan Organisasi Pengelola Zakat., 90. 
32 Ibid.,91. 
33 Muklisin, “Strategi Pengelolaan Zakat dalam Upaya Pengembangan Usaha Produktif (Studi 
Kasus Pada BAZNAS Kabupaten Bungo)”, (Skripsi—STAI YASNI MUARA BUNGO, JAMBI, 
2016), 210.  
 

































mengenai bagaimana, kapan dan dimana ia harus bersaing dadengan 
maksud serta tujuan yang jelas.34 
Dalam proses pembuatan strategi, sebuah lembaga terlebih dahulu 
harus mengetahui masalah-masalah baik eksternal maupun internal apa 
yang dihadapi oleh lembaga tersebut. Tujuan utama pembuatan strategi 
yaitu agar lembaga mampu menghadapi perubahan lingkungan dalam 
jangka panjang. Strategi mempunyai peran besar dalam suatu lembaga 
dengan memiliki tujuan, maka lembaga dapat merefleksikan target yang 
akan dicapai. Strategi yang dibuat hendaknya harus melihat kearah depan 
terhadap suatu lembaga agar suatu lembaga dapat mencapai tujuannya. 
Strategi yang efektif hendaknya memfokuskan dan menyatukan semua 
sumber daya dan tidak mencerai beraikan satu dengan yang lainnya. 
Strategi hendaknya memperhitungkan resiko yang tidak terlalu besar. 
Memang setiap strategi mengandung resiko, tetapi haruslah berhati-hati 
sehingga tidak menjerumuskan lembaga ke resiko yang besar. Oleh sebab 
itu, suatu strategi harusnya dapat dikontrol.35 
Adanya badan amil pengelola ZIS merupakan suatu hal yang 
menggembirakan, karena penghimpunan dana ZIS terus meningkat. 
Namun disisi lain hal ini memunculkan tantangan bagi pendayagunaan 
dana ZIS agar efektif dan berdampak luas di masyarakat. Bagi pengelola 
ZIS, didirikannya Badan Amil Zakat atau Lembaga Amil Zakat adalah 
untuk mengelola dana ZIS dari muzakki, sebagai penguat sosial dan 
                                                          
34 Subeki Ridhotullah et.al, Pengantar Manajemen, (Jakarta: Prestasi Pustakarya, 2015), 162. 
35 Ibid.,76. 
 

































ekonomi melalui pendekatan community development. Secara keseluruhan, 
pola pemberdayaan zakat harus direncanakan dengan baik, sistematis dan 
tepat sasaran. Untuk itu, diperlukan langkah-langkah kongkrit yang 
bersifat koordinatif dan kooperatif di antara pihak-pihak yang terkait 
dalam program pemberdayaan ini.  
Dalam melaksanakan program pemberdayaan zakat terdapat beberapa 
tahapan kegiatan. Tahapan awal merupakan persiapan tim yaitu 
menyiapkan SDM pelaksana, baik pada tingkat manajemen secara umum 
(program officer, koordinator dan keuangan), maupun SDM pelaksana 
teknis yang bertugas membantu kegiatan-kegiatan teknis baik rutin 
maupun berkala, serta kegiatan teknis pendampingan/fasilitas saat peserta 
program mengikuti kegiatan pemberdayaan. Tahapan kedua adalah 
sosialisasi, bertujuan agar masyarakat luas dapat memperoleh gambaran 
mengenai informasi program-program pemberdayaan zakat ini. Hal ini 
bertujuan agar masyarakat dapat berpartisipasi dalam pelaksanaannya. 
Dengan keterlibatan masyarakat luas, maka pendayagunaan ini dapat 
berjalan dengan baik karena mendapat dukungan yang luas dari 
masyarakat. Sebagai realisasi sosialisasi ini, BAZNAS harus melakukan 
publikasi program di media internal BAZNAS baik cetak maupun 
elektronik, di samping sosialisasi melalui lewat media cetak yang berskala 
nasional sebagai strategi meluaskan jangkauan informasi. 
Tahapan ketiga dalam pemberdayaan program produktif yaitu 
rekrutmen peserta. Program dilakukan sebagai bagian dari alur proses 
 

































seleksi program secara umum. Rekrutmen peserta merupakan langkah 
awal untuk menentukan sasaran pemberdayaan, sekaligus menentukan 
program yang hendak digulirkan. Misalnya, sebelum memberikan bantuan 
bagi usaha kecil, maka perlu ditentukan dahulu kriteria masyarakat yang 
akan mendapatkan bantuan ini dilihat dari berbagai aspek sebagai bagian 
dari prioritas program.36 
Secara khusus, strategi merupakan tindakan yang bersifat terus-
menerus, mengalami peningkatan dan dilakukan sesuai sudut pandang 
tentang apa yang diinginkan serta diharapkan oleh lembaga. Dalam 
strategi, hampir semua dimulai dari adanya kemungkinan yang akan 
terjadi, namun ada juga yang dimulai dari apa yang telah terjadi.37 
Langkah utama yang dilakukan untuk mengimplementasikan strategi 
yang telah ditetapkan yaitu membuat perencanaan strategi. Inti dari apa 
yang ingin dilakukan pada tahap ini adalah bagaimana membuat rencana 
pencapaian (sasaran) dan rencana kegiatan (program dan anggaran) yang 
benar-benar sesuai dengan arahan (Visi-Misi-Goal) dan strategi yang telah 
ditetapkan oleh lembaga.38 Karena strategi diimplementasikan dalam suatu 
lingkungan yang terus berubah, maka implementasi yang sukses menuntut 
pengendalian dan evaluasi pelaksanaan, sehingga jika diperlukan dapat 
dilakukan tindakan-tindakan perbaikan yang tepat.39 Informasi evaluasi 
                                                          
36 Ibid.,91. 
37 Sedarmayanti, Manajemen Strategi, (Bandung : PT. Refika Aditama, 2016), 2. 
38 M. Taufik Amir, Manajemen Strategik, (Jakarta: Raja Wali Pres, 2012), 197. 
39 Tedjo Tripomo, Manajemen Strategi, (Bandung: Rekayasa Sains, 2005), 28. 
 

































dan kontrol meliputi didalamnya data performansi dan report aktifitas. Jika 
hasil preformansi yang tidak diinginkan dikarenakan oleh proses 
manajemen strategik tidak digunakan dengan tepat, manajer operasional 
harus tahu tentang itu supaya dia dapat mengkoreksinya. 
Setelah proses penyaluran selesai, maka yang tidak kalah penting 
adalah pengawasan terhadap mustahiq yang mendapatkan zakat produktif 
tersebut, jangan sampai dana tersebut disalah gunakan atau tidak dijadikan 
sebagai modal usaha. Pengontrolan ini sangat penting mengingat program 
ini bisa dikatakan sukses ketika usaha mustahiq tersebut maju dan dapat 
mengembalikan dana zakat tersebut. Karena hal inilah yang diharapkan, 
yaitu mustahiq tersebut dengan usahanya akan maju dan berkembang 
menjadi mustahiq zakat. 40 
C. Pandemi Covid-19 
1. Munculnya Pandemi Covid-19 
Pandemi adalah wabah yang menyebar di dua benua atau lebih, 
mungkin juga memiliki konsekuensi global, dengan Cina dan negara 
lain, termasuk Amerika Serikat, yang sekarang memberlakukan 
pembatasan perjalanan termasuk proses karantina yang belum pernah 
terjadi sebelumnya. Menurut sebagian besar pakar penyakit menular 
terkemuka dunia, virus Corona Wuhan yang menyebar dari Cina 
sekarang cenderung berkembang menjadi pandemi yang melingkari 
                                                          
40 Sedarmayanti, Manajemen Strategi…, 2. 
 

































dunia. Covid-19 merupakan penyakit inveksi virus pada saluran 
pernapasan yang dapat berakibat fatal. 
Pada tanggal 7 Januari 2020, Covid-19 diinformasikan ketujuh tipe 
human Coronavirus (nama itu secara resmi diberikan oleh WHO pada 
Februari). Belum ada yang tahu dari mana Covid-19 berasal. Untuk 
saat ini, ternak yang masuk ke Wuhan, sebuah kota berpenduduk 11 
juta, diperkirakan telah diduga sebagai pembawa virus ini. Covid-19 
mampu menimbulkan kematian tapi itu tidak jelas seberapa sering atau 
bagaimana menghubungkan tingkat kematian. 
Gejala umum dari coronavirus adalah demam, batuk, dan kesulitan 
bernapas. Sebagian besar pasien yang terkena Covid-19 ini dimulai 
dengan demam, batuk, dan sesak napas. Analisis awal sebagaimana 
yang diterbitkan dalam the lancet, menawarkan penjelasan yang detail. 
Melihat data dari 41 pasien pertama di Wuhan dengan konfirmasi 
terserang Covid-19 menunjukkan gejala umum seperti demam, batuk, 
nyeri otot, dan kelelahan disertai dengan muntah, mual, dan batuk 
lendir, atau darah. Hasil scan menunjukkan adanya pneumonia dan 
kelainan paru-paru. 
Dilaporkan juga beberapa kasus hiperemia okular (konjungtivitis), 
menunjukkan bahwa butiran air ludah dari orang yang terinfeksi, saat 
batuk dapat menyebarkan virus ke orang lain dengan cara menginfeksi 
mata mereka. Sayangnya, tidak ada perawatan khusus untuk 
Coronavirus, begitu juga orang sembuh sendiri atau menyerah pada 
 

































infeksi. Hal-hal kecil seperti pelembab ruangan atau mandi air panas 
sangat membantu dalam penyembuhan sakit tenggorokan, dan batuk. 
Minum banyak juga dianggap bermanfaaat.41 Wabah corona yang 
semakin masif pada akhirnya mengganggu proses pemasaran hingga 
titik yang siginifikan. Hal tersebut terjadi akibat adanya Pembatasan 
Sosial Berskala Besar (PSBB) dalam pergerakan masyarakat dan 
karyawa yang bekerja melalui metode Work From Home (WFH). 
Pakar Marketing dan CEO DT Group, Mia Lukmanto, menjelaskan 
community marketing selalu memiliki kaitan dengan upaya 
mendengarkan, memberikan dan tumbuh bersama, lebih lagi 
peranannya menjadi semakin penting disaat krisis melanda. Berbagai 
elemen yang terkena imbas sebut saja restoran, pasar, pusat 
perbelanjaan, transportasi online, hingga para pemilik UKM 
terpengaruh dari luar seperti supply chain yang terganggu 
mengakibatkan harga barang semakin tinggi. 
2. Dampak Pandemi Covid-19 Terhadap Perekonomian di Indonesia 
Dampak amat besar dari pandemi Covid-19 ada pada sektor 
ekonomi dan sosial di dunia, termasuk Indonesia. Pengamat kebijakan 
publik dan pelaku bisnis, Saiful menyebut ada tiga dampak besar 
pandemi Covid ini bagi perekonomian nasional. Dampak yang pertama 
menurutnya adalah melemahnya konsumsi rumah tangga atau 
melemahnya daya beli. Perilaku Konsumen berubah dikarenakan 
                                                          
41 Mohamad Amin, et al., Covid-19 (Corona Virus Disease 2019) Tinajauan Perspektif Keilmuan 
Biologi, Sosial, dan Agama, (Malang : PT. Citra Intrans Selaras, 2020), 15-17. 
 

































terdapat masyarakat yang aware dan akhirnya merubah pola konsumsi 
mereka. Menurut Schwarzl (2015) bahwa terdapat tingkat merubahnya 
Consument Behaviour. 1. Permasalahan (Virus dan langkanya Alkes 
dan Logistik, serta harga yang naik), 2. Pencarian Informasi (mencari 
informasi harga), 3. Alternatif (alternative pembiayaan), 4. Pembelian 
(barang kebutuhan saat wabah), 5. Proses setelah pembelian (isolasi). 
Dampak kedua dikatakannya adalah bahwa pandemi Covid-19 ini 
menimbulkan adanya ketidakpastian, kapan akan berakhir. Sehingga di 
bidang investasi juga ikut melemah dan berimplikasi terhadap 
berhentinya sebuah usaha. Sedangkan dampak yang ketiga yakni 
pelemahan ekonomi sehingga menyebabkan harga komoditas turun. 
Akibatnya dampak tersebut, Pemerintah telah melakukan tindakan 
cepat, program vaksinasi, ada program pemulihan ekonomi nasional, 
BLT, bantuan modal usaha UKM/UMKM.42  
Lebih dari 23 ribu kasus positif corona telah terjadi di Indonesia, 
dengan jumlah kasus sembuh mencapai angka lebih dari lima ribu 
pasien. Sementara di sisi lain, kita juga berhadapan dengan 
perlambatan pertumbuhan ekonomi Indonesia. Dalam satu dekade 
terakhir, baru kali ini pertumbuhan ekonomi Indonesia berada di 
bawah angka tiga persen, dimana ekonomi hanya tumbuh 2,97 persen 
pada triwulan pertama tahun 2020. Padahal angka tersebut terjadi saat 
pandemi covid-19 baru pada tahap awal perkembangan, sementara saat 
                                                          
42https://www.beritasatu.com/ekonomi/728997/tiga-dampak-pandemi-covid19-bagi-
perekonomian-nasional, diakses pada 17 2021. 
 

































ini sudah berada pada lereng kurva dan bergerak menuju puncak kurva 
penyebaran covid-19. Indonesia pernah dua kali mengalami 
pertumbuhan negatif, yaitu tahun 1963 saat masa orde lama dan tahun 
1998 saat kejatuhan orde baru. Tahun 1963 ekonomi kita tumbuh -2.24 
persen dan tahun 1998 tumbuh -13.13 persen. 
Dengan kondisi di atas, maka kontribusi dan peran seluruh 
komponen bangsa menjadi sangat penting, agar dampak negatif 
pandemi Covid-19 bisa dimitigasi dan diatasi dengan baik. Negara 
tidak bisa sendirian dalam hal ini. Diperlukan adanya dukungan dan 
kolaborasi berbagai pihak agar semua sumberdaya yang dimiliki 
bangsa ini dapat dimanfaatkan dengan baik. Salah satu institusi yang 
berperan dalam upaya penanggulangan dampak pandemi Covid-19 ini 
adalah institusi zakat. BAZNAS dan LAZ telah menunjukkan 
keterlibatannya dalam kegiatan respon terhadap pandemi ini, baik 
ditinjau dari program kesehatan maupun program sosial ekonomi. 
BAZNAS Pusat sebagai contoh, hingga 25 Mei 2020, telah 
menggelontorkan dana sebesar Rp 28,32 miliar yang dialokasikan 
untuk program darurat kesehatan (39 persen), darurat sosial ekonomi 
(59 persen) dan pengamanan program yang ada saat ini (2 persen). 
Pengamanan existing programme ini maksudnya adalah bagaimana 
menjaga agar program-program penyaluran zakat yang telah berjalan 
dengan menyasar para mustahik bisa tetap berlanjut, sehingga dampak 
covid-19 terhadap mustahik yang telah dibina BAZNAS ini dapat 
 

































diminimalisir. Hingga 25 Mei 2020, sebanyak 357 ribu mustahik telah 
menerima manfaat program penyaluran BAZNAS Pusat di tengah 
pandemi covid-19 ini. Jika ditambahkan dengan data BAZNAS 
Provinsi, BAZNAS Kabupaten/Kota, maupun LAZ, angkanya 
diprediksi akan meningkat dan dapat mencapai empat hingga lima juta 
jiwa. Ini menunjukkan bahwa peran zakat semakin signifikan dan 














                                                          
43 https://baznas.go.id/pendistribusian/kolom/direktur-pp/2511-zakat-dan-penanganan-covid-19, 
diakses pada 17 April 2021. 
 


































HASIL PENELITIAN ANALISIS STRATEGI PENDAYAGUNAAN DANA 
ZIS MELALUI PROGRAM BOJONEGORO PRODUKTIF PADA MASA 
PANDEMI COVID-19 DI BAZNAS KAB. BOJONEGORO 
A. Gambaran Umum BAZNAS Kabupaten Bojonegoro 
1. Sejarah BAZNAS Kabupaten Bojonegoro 
 Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) merupakan badan resmi 
dan satu-satunya yang dibentuk oleh pemerintah berdasarkan 
Keputusan Presiden RI No. 8 Tahun 2001. Memiliki tugas dan fungsi 
menghimpun dan menyalurkan zakat, infaq, dan sedekah (ZIS) di 
wilayah Kabupaten Bojonegoro. Lahirnya Undang-Undang Nomor 23 
Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat semakin mengukuhkan peran 
BAZNAS sebagai lembaga yang berwenang melakukan pengelolaan 
zakat secara nasional. Dalam UU tersebut, BAZNAS dinyatakan 
sebagai lembaga pemerintah nonstruktural yang bersifat mandiri dan 
bertanggung jawab kepada Presiden melalui Menteri Agama. Dengan 
demikian, BAZNAS bersama Pemerintah bertanggung jawab untuk 
mengawal pengelolaan zakat yang berasaskan: syariat Islam, amanah, 
kemanfaatan, keadilan, kepastian hukum, terintegrasi dan 
akuntabilitas. 
 Pada tahun 1998 BAZDA (Badan Amil Zakat Daerah) Bojonegoro 
didirikan dibawah naungan Kementerian Agama Kabupaten 
Bojonegoro yang pada saat itu hanya mengelola zakat Fitrah dan 
santunan anak yatim saja. Hingga pada tahun 2014 BAZDA 
 

































Bojonegoro berubah menjadi BAZNAS Bojonegoro pasca 
ditetapkannya UU No. 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat dan 
PP No. 14 Tahun 2014 tentang Pelaksanaan UU No.23 Tahun 2011. 
Setelah BAZDA berubah Menjadi BAZNAS maka Pemerintah 
Kabupaten Bojonegoro mengambil alih BAZNAS dari Kementerian 
Agama. Ketua BAZNAS yang pertama pada saat itu adalah Bapak 
Hanafi, MM. yang pada saat itu juga menjabat sebagai Kepala Dinas 
Pendidikan, sedangkan wakilnya adalah Ibu Nurul Azizah yang 
sekarang menjadi Sekretaris Daerah Bojonegoro, Bapak Ahmad Irfan 
yang sekarang menjabat di Dinas Sosial, Bapak Agus Zali yang 
sekarang menjabat sebagai kepala KUA Kecamatan Purwosari, H. Ali 
Mustofa kepala KUA Sugihwaras. Dikarenakan lahirnya PP Nomer 14 
tahun 2016 menjelaskan bahwa jajaran pengurus BAZNAS tidak boleh 
dipegang oleh anggota PNS maka pada tahun 2018 jajaran 
kepengurusan BAZNAS yang merupakan anggota PNS mengundurkan 
diri dan dilakukanlah pemilihan sehingga terpilihlan jajaran 
kepengurusan BAZNAS Bojonegoro yang sekarang. 
2. Visi Misi BAZNAS Kabupaten Bojonegoro 
Visi : 
“Menjadi Pengelola Zakat yang Amanah, Profesional dan Akuntabel di 
Kabupatren Bojonegoro” 
Misi :  
 

































a. Mengoptimalkan secara terukur pengumpulan Zakat di Kabupaten 
Bojonegoro 
b. Mengoptimalkan pendistribusian dan pendayagunaan zakat untuk 
pengentasan kemiskinan dan peningkatan kesejahteraan 
masyarakat 
c. Menarapkan sisitem digitalisasi dan manajemen keuangan yang 
transparan, akuntabel berbasis informasi dan komunikasi terkini 
d. Menerapkan sistem pelayanan prima kepada seluruh pemangku 
kepentingan zakat di wilayah Kabupaten Bojonegoro 
e. Menggerakkan dakwah islam untuk kebangkitan zakat di 
Kabupaten Bojonegoro melalui sinergi dan koordinasi dengan 
lembaga terikat 
f. Mengembangkan kompetensi amil zakat unggul, amanah, 
professional dan akuntabel. 
3. Struktur Organisasi BAZNAS Kabupaten Bojonegoro 
 

































Gambar 3.1 Struktur Organisasi BAZNAS Kabupaten Bojonegoro 
 
Saat ini BAZNAS Bojonegoro dipimpin oleh Bapak Dr. Nurul 
Huda, M.HI, selain menjadi pimpinan utama Baznas beliau juga 
menjabat sebagai Dekan Fakultas Syariah dan Hukum Institut Agam 
Islam (IAI) Sunan Giri Bojonegoro. Pimpinan utama BAZNAS 
dibantu oleh 4 wakil yakni terdiri dari Bapak Agus Sholahudin, M.HI 
(Wakil Kepala I) sebagai Bidang Pengumpulan, Bapak H. Lugito 
Abdul Qodir, S.H (Wakil Ketua II) sebagai Bidang Pendistribusian dan 
Pendayagunaan, Bapak KH. Jamaluddi, S.Ag (Wakil Ketua III) 
sebagai Bidang Perencanaan, Keuangan, dan Pelaporan, dan Bapak 
Agus Purwanto, S.E (Wakil Ketua IV) sebagai Bidang Administrasi, 
SDM, dan Umum.  
4. Program-program BAZNAS Kabupaten Bojonegoro 
 

































 Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Bojonegoro mempunyai 5 
program utama dan pengaplikasian akad dalam BAZNAS dengan 
penjelasan sebagai berikut: 
1. Bojonegoro Energik 
 Sebuah Program yang diorientasikan pada pencegahan dan 
pengobatan masyarakat Bojonegoro. Kegiaan yang dilaksanakan di 
antaranya pengobatan gratis, khitanan massal, donor darah, 
pengadaan jamban untuk keluarga miskin, dan ambulance gratis 
atau bantuan biaya berobat. 
2. Bojonegoro Genius 
 Sebuah Program yang diorientasikan pada pengembangan, 
realisasi dan proteksi pengetahuan masyarakat Bojonegoro dengan 
pemberian Beasiswa. Pemberian beasiswa ini dikhususkan untuk 
siswa/siswi dan mahasiswa/mahasiswi yang kuliah di Bojonegoro. 
selain program beasiswa ada pula program lain seperti: 
a) Bimbel gratis untuk anak yatim/piatu disetiap kecamatan 
b) Bantuan peralatan sekolah untuk anak yatim/piatu 
c) Workshop pendidikan berkarakter anak 
3. Bojonegoro Agamis 
 Sebuah Program yang diorientasikan pada pengembangan, 
realisasi dan proteksi terhadap keber-Agama-an (Tadayyun) 
masyarakat Bojonegoro yang harmonis. Program Bojonegoro 
Agamis antara lain: 
 

































a) Bantuan untuk khuffadz dan guru ngaji melalui LPTQ 
b) Baznas Dakwah Center yakni tebar khotib dan da’i didaerah 
binaan baznas 
c) Syiar Islam melalui DMI dan PPHBI (Pengajian, workshop, 
dan training atau pelatihan manajemen masjid) 
d) Sosialisasi ZIS (Dialog, Penghargaan Baznas Award, majalah, 
bulletin, banner, brosur, dan kalender Baznas) 
4. Bojonegoro Produktif 
Sebuah Program yang diorientasikan pada pengembangan 
dan pemberdayaan ekonomi umat menuju kesejahteraan 
masyarakat Bojonegoro. Program Bojonegoro Produktif berjalan 
menggunakan tujuh bentuk pendayagunaan, yaitu: 
a) Z-mart (zakat mart)  
b) Bantuan alat kerja mualaf.  
c) Bantuan gerobak. 
d) Bantuan alat kerja keluarga miskin. 
e) Zakat comunity development (ZCD) 
f) Program gubuk ternak dan lumbung pangan. 
5. Bojonegoro Filantropis 
Sebuah Program yang diorientasikan pada penanaman 
kesadaran berbagi menjadi gaya hidup masyarakat Bojonegoro 
dengan pemberian bantuan untuk dhuafa lansia. 
 
 

































B. Strategi Pendayagunaan Dana ZIS Melalui Program Bojonegoro 
Produktif Pada Masa Pandemi Covid-19 di BAZNAS Bojonegoro 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di BAZNAS Kabupaten 
Bojonegoro, tujuan strategi yang digunakan dalam mendayagunakan dana 
ZIS yang paling utama adalah tepat sasaran sehingga berdayaguna untuk 
mencapai kemaslahatan umat. Pendayagunaan diarahkan pada tujuan 
pemberdayaan melalui program produktif yang berdampak positif bagi 
masyarakat Kabupaten Bojonegoro. Agar lebih berdayaguna, mengingat 
fungsi utama dari zakat sendiri adalah untuk membersihkan harta dan jiwa 
muzakki, infaq dan sedekah berfungsi sebagai dana masyarakat yang 
bermanfaat untuk kepentingan social guna mengurangi kemiskinan, maka 
perlu adanya strategi yang tersusun dengan baik. Oleh karena itu, 
BAZNAS Kabupaten Bojonegoro  menerapkan strategi pendayagunaan 
dana ZIS sebagai berikut : 
1. Memperkenalkan Program Bojonegoro Produktif ke Masyarakat 
melalui UPZ dan Media Sosial 
BAZNAS Bojonegoro merupakan lembaga yang membidangi 
terkait pengelola dan penghimpun dana zakat, infaq, dan sedekah (ZIS) 
dibawah naungan Pemerintah. BAZNAS Bojonegoro memiliki peran 
sangat penting dalam perekonomian. BAZNAS memiliki peran sebagai 
penghimpun, penyalur, dan juga pendayagunaan dana zakat.  
Untuk mendistribusikan dana ZIS tentunya seorang kepala 
BAZNAS tidak dapat melaksanakannya sendiri. Oleh karena itu ada 
 

































beberapa amil lainnya yang membentuk kerjasama dalam pelaksanaan 
kegiatan sesuai dengan apa yang menjadi tujuan lembaga. Strategi 
dalam mengenalkan program Bojonegoro Produktif melalui UPZ dan 
media sosial ini telah dilakukan BAZNAS Kabupaten Bojonegoro 
sejak awal terbentuknya program Bojonegoro Produktif.  
Masyarakat Kabupaten Bojonegoro pada awalnya belum 
mengetahui lembaga BAZNAS karena lembaga tersebut belum 
berjalan sepenuhnya. Oleh karena itu, melalui media sosial resmi 
BAZNAS Bojonegoro mulai mempublikasikan dan memperkenalkan 
berbagai program bantuan terutama program Bojonegoro Produktif. 
Hal tersebut bertujuan agar potensi dana ZIS di masyarakat dapat 
dimaksimalkan dengan baik.  
Agus Sholahuddin, selaku wakil ketua I BAZNAS Bojonegoro 
menyampaikan bagaimana BAZNAS Bojonegoro memperkenalkan 
programnya kepada masyarakat.  
“Jadi kami memaksimalkan media sosial untuk sarana 
memperkenalkan lembaga BAZNAS Bojonegoro. Biasanya 
disebarkan juga lewat brosur, lalu di facebook, whatsapp 
maupun media lain milik BAZNAS sendiri.”44 
 
Dalam penjelasan tersebut, disampaikan bahwa peran media 
sosial sangat penting untuk menunjang keberhasilan BAZNAS 
Bojonegoro dalam menyampaikan informasi kepada masyarakat 
                                                          
44 Agus Sholahuddin (Wakil Ketua I BAZNAS Kabupaten Bojonegoro), Wawancara, Bojonegoro 
5 April 2021. 
 

































sehingga setiap tahunnya diharapkan lembaga BAZNAS memiliki 
muzakki yang terus bertambah. 
Selain itu peneliti juga melakukan wawancara dengan Eko 
Arief  Cahyono selaku staf pelaksana bidang pendistribusian dan 
pendayagunaan. Beliau menyampaikan tentang bagaimana 
memperkenalkan BAZNAS Bojonegoro kepada masyarakat. 
“Untuk memperkenalkan BAZNAS dan programnya kita 
melalui instagram, facebook, dan untuk masyarakat yang 
gaptek biasanya kita memanfaatkan UPZ dan sekitar 80 
relawan yang ada. Jadi melaui UPZ di sampaikan ke 
Masyarakat. Kita memiliki banyak sekali UPZ ada yang tingkat 
sekolah, masjid, sampai kecamatan di daerah Bojonegoro yang 
pelosok. Itu informasi apapun di share lewat group UPZ di 
whatsapp.”45 
Dari keterangan di atas, Eko Arif Cahyono menjelaskan agar 
masyarakat yang tidak faham teknologi juga dapat menerima 
informasi, maka BAZNAS Kabupaten Bojonegoro menggunakan 
strategi jaringan melalui UPZ dan relawan BAZNAS. Selain itu, 
beliau juga menyampaikan informasi mengenai program yang ada 
di BAZNAS Kabupaten Bojonegoro. 
“BAZNAS Bojonegoro punya program konsumtif dan 
produktif. Program konsumtifnya yaitu ada Bojonegoro 
Energik, Bojonegoro Agamis, Bojonegoro Filantropis, dan 
                                                          
45 Eko Arief Cahyono (Pendistribusian dan Pendayagunaan BAZNAS Kabupaten Bojonegoro), 
Wawancara, Bojonegoro 22 Maret 2021. 
 

































Bojonegoro Genius. Sedangkan program produktifnya bernama 
Bojonegoro Produktif. Program produktif ini sudah dibentuk 
sejak 2014 BAZNAS tapi baru terlaksana di tahun 2019 
sebelumnya hanya dibagikan secara konsumtif. ”46 
Informasi mengenai program-program pendistribusian sangat 
penting untuk disampaikan kepada khalayak umum, mengingat 
bahwa lembaga BAZNAS merupakan salah satu lembaga amil 
zakat yang ada di Kabupaten Bojonegoro sehingga calon muzakki 
mengetahui output dari harta yang akan mereka percayakan untuk 
di kelola oleh BAZNAS Kabupaten Bojonegoro. Sehingga hal 
tersebut dapat meningkatkan jumlah penghimpunan dana ZIS di 
BAZNAS Kabupaten Bojonegoro. Namun di samping itu, 
disampaikan pula bahwa ada kendala yang ditemui dalam proses 
penyampaian informasi tentang BAZNAS dan programnya. 
“Mereka mengira BAZNAS dan programnya itu merupakan 
program pemerintah padahal tidak. Karenakan memang 
pemahaman masing-masing orang berbeda jadi ada masyarakat 
yang tidak faham tentang informasi yang disampaikan.”47 
Ada beberapa masyarakat yang masih kurang bisa menangkap 
informasi dengan jelas sehingga dalam menyampaikan informasi 
BAZNAS harus lebih spesifik lagi. Di tahun 2019 pemerintah 
Kabupaten Bojonegoro meluncurkan program Bojonegoro 





































Produktif. Sasaran dari Program Bojonegoro Produktif yang 
digagas oleh pemerintah adalah orang perorangan dan/atau badan 
usaha perorangan yang memiliki hasil penjualan tahunan paling 
banyak Rp. 300 Juta. Bantuan tersebut berupa modal dengan 
jangka waktu maksimal 2 tahun yang memiliki bunga sebesar 5% 
tiap bulan.48 
BANZAS Bojonegoro sendiri memiliki program Bojonegoro 
Produktif yang jelas berbeda dengan program yang di gagas oleh 
pemerintah Kabupaten Bojonegoro. Program Bojonegoro Produktif 
milik BAZNAS Kabupaten Bojonegoro dibagi lagi menjadi 7 
program pendayagunaan yaitu zakat mart (Z-mart), bantuan alat 
kerja mu’alaf, bantuan gerobak, bantuan alat kerja keluarga miskin, 
Zakat Community Development (ZCD), gubuk ternak, dan 
lumbung pangan. Untuk program gubuk ternak dan lumbung 
pangan sudah dirancang namun belum terlaksanan, hal tersebut 
disampaikan oleh Eko Arief Cahyono dalam wawancaranya 
dengan penelilti. 
“untuk program gubuk ternak dan lumbung pangan belum 
terlaksana, karena kita masih mencari kelompok mustahik yang 
bisa di pasrahi dan amanah untuk mengelola ternak.”49 
                                                          
48 https://bojonegorokab.go.id/berita/3658/Kartu_Pedagang_Produktif_Kabupaten_Bojonegoro 
diakses pada 28 Mei 2021. 
49 Ibid.  
 

































Masyarakat menganggap program Bojonegoro Produktif hanya 
milik pemerintah. Hal ini sesuai dengan wawancara yang peneliti 
lakukan dengan salah satu mustahiq yaitu Tatik Susilowati 
penerima program bantuan gerobak. 
“awalnya saya tahu bantuan gerobak ini dari temen sesama 
pedagang, dia sudah dapat duluan terus saya kepengin karna 
awalnya saya jualan hanya menggunakan meja. Saya kira itu 
program pemerintah tapi katanya bukan, terus saya di suruh 
ngurus pengajuan ke kantor BAZNAS di Jl. Trunojoyo 
dekatnya PMI.”50 
Dari penyampaian di atas, dapat diketahui bahwa masyarakat 
masih menganggap bantuan alat kerja merupakan program dari 
Pemerintah Kabupaten Bojonegoro, untuk itu BAZNAS 
Bojonegoro harus lebih spesifik dalam menyampaikan informasi. 
2. Pengajuan Program Bojonegoro Produktif Dilakukan oleh Mustahik 
Secara Mandiri atau Melalui UPZ BAZNAS Kabupaten Bojonegoro. 
Penerapan startegi pengajuan program Bojonegoro Produktif yang 
dilakukan oleh mustahik secara mandiri atau melalui UPZ BAZNAS 
Kabupaten Bojonegoro ini telah berjalan sejak adanya program 
Bojonegoro Produktif. Agus Sholahuddin selaku wakil ketua I 
BAZNAS Kabupaten Bojonegoro juga memberikan informasi 
                                                          
50 Tatik Susilowati (Mustahik Penerima Bantuan Gerobak), Wawancara, Bojonegoro, 25 April 
2021. 
 

































mengenai pelaksanaan pendayagunaan program di BAZNAS 
Bojonegoro. 
“distribusi dan pendayagunaan program BAZNAS di jalankan oleh 
bidang pendistribusian dan pendayagunaan, di bantu sama temen-
temen relawan dan UPZ. Alhamdulillah jumlah mereka cukup 
banyak jadi dalam pendistribusian dan pendayagunaan saya rasa 
tidak kekurangan tenaga SDM.”51 
Dalam wawancara tersebut dikatakan bahwa adanya peran UPZ 
yang membantu proses pendistribusian dan pendayagunaan di 
BAZNAS Bojonegoro. Berdasarkan Keputusan Dirjen Bimbingan 
Islam dan Urusan Haji Nomor D/291 Tahun 2011 pasal 9 ayat (2), 
BAZNAS dapat membentuk UPZ pada instansi atau lembaga 
pemerintah pusat, BUMN, dan perusahaan swasta yang berkedudukan 
di Ibukota Negara dan pada kantor perwakilan Republik Indonesia di 
luar negeri.  Berdasarkan Keputusan Dirjen Bimbingan Islam dan 
Urusan Haji Nomor D/291  Tahun 20011 pasal (1), definisi UPZ 
adalah satuan organisasi yang dibentuk oleh BAZNAS di semua 
tingkatan dengan tugas membantu muzakki yang menyerahkan 
zakatnya.52  Adapun petunjuk teknis penerimaan bantuan adalah 
sebagai berikut: 
Gambar 3.2 Juknis Penerimaan Bantuan Bojonegoro Produktif 
                                                          
51 Agus Sholahuddin (Wakil Ketua I BAZNAS Kabupaten Bojonegoro), Wawancara, Bojonegoro 
2 Mei 2021. 
52 Depag, Panduan Organisasi Pengelola Zakat, (Jakarta : Direktorat Pemberdayaan Zakat, 
Direktorat Jendral Bimbingan Masyarakat Islam Depag RI, 2013). 75. 
 


































Sesuai dengan petunjuk teknis, pengajuan bantuan dapat dilakukan 
melalui UPZ tiap kecamatan maupun langsung mengajukan ke kantor 
BAZNAS Kabupaten Bojonegoro. Program pendayagunaan 
Bojonegoro Produktif di BAZNAS Kabupaten Bojonegoro belum 
semua terlaksana dan berikut merupakan data penerima bantuan 
pendayagunaan yang sudah terlaksana dari program Bojonegoro 
Produktif yang diperoleh dari admin ZIS di BAZNAS Kabupaten 
Bojonegoro yang di sajikan dalam tabel. 
Tabel 3.1 
Daftar Mustahik Penerima ZCD 





































No Nama UMKM Alamat Tahun 
Penerimaan 








Daftar Penerima Gerobak 
BAZNAS Kabupaten Bojonegoro 
Tahun 2019 
No Nama Alamat No Nama Alamat 
















































5 Siti nurul 
fitriana 
Ds.Kanten 
Rt/15 Rw/04  
Kec.Trucuk, 
Bojonegoro  









































46 Eko sri 
sulistiani 





















o, Bojonegoro  
48 Siti sri 
rahayu 




9 Aprilia nur 
Jayanti 






49 Devi tri 
agus 
wahyuni 
Jl. Dr. Cipto 

























Jl. KH Agus 
Salim Kauman, 
Bojonegoro 




52 Elvian  Jl. KH Agus 
Salim Gg. 


















































14 Sugito  Jl. P. 
Sudhirman, Gg. 




54 Rita  Jl. Mh Tamrin 
Gg. Ngalimun 
























56 Sunyoto  Jl. MH Thamrin 
Gg. Rukun 
Rt.09 Rw. 02 
Ledok Wetan, 
Bojonegoro 








RT/01 RW/01 , 
Bojonegoro 





58 Khosiatik  Jl. Mastrip Gg. 









59 Dwi eka 
wanawati 







































































62 Ali nur 
khozim 










h Rt/04 Rw/01 
Kec. Dander, 
Bojonegoro 













Jl. Masjid Gg. 




































28 Narti  Ds.Pilangsari 
Rt/10 Rw/03 
68 Mulyono  Jl. Mh Tamrin 
Gg.Tegal 
 





























































































73 Mubi  Jl. TGP Gg. 
Sumiran II No. 










74 Sujarmi  Jetak, 
Bojonegoro 
 
35 Etik catur 
purwanti 
JL. Kapten 












































































39 Badrianto  Rt/02 Rw/01 
Ds. Ngambon 
79 Mariyun  Rt. 05 Rw. 02 
Ledok Wetan 
Bojonegoro 









Daftar Penerima Gerobak 
BAZNAS Kabupaten Bojonegoro 
Tahun 2020 
No Nama Alamat No Nama Alamat 




26 Suwiti  Rt/02 Rw/02 Ds. 
Guyangan, 
Trucuk 






Rt. 12 Rw. 03 
Kec. 
 


































3 M. Rdiwan JL.KH. Masdar 
Rt/31 Rw/5 Ds. 
Banjarsari, 
Trucuk 
28 M. Rofi’i Ds. Banjarejo 
Rt. 08 Rw. 01 
Kec. Sumberrejo 
4 Maria ulfa  Jl. KH Masdar 
Rt/32 Rw/06 Ds. 
Banjarsari, 
Trucuk 
29 Gunadi  Ds. Banjarejo 
Rt. 09 Rw. 01 
Kec. Sumberrejo 







Ds. Mori Rt. 07 







31 Wartini  Dsn. Krajan Rt. 




7  Abu darim Rt.01 Rw.01 Ds. 
Sumbertlaseh, 
Dander 




8 Qomari  Rt. 05 Rw.01 
Sumbertlaseh, 
Dander 
33 Narti puji 
lestari 
Ds. Sukosewu 




9 Khosi’in Rt.05 Rw.01 
Sumbertlaseh, 
Dander 
34 Masduki  Rt. 27 Rw. 03 






Rt.02 Rw.01 Ds. 
Besah, Kasiman 
35 Karsi  Rt. 08 Rw. 01 








Dsn. Badug Rt. 
06 Rw. 02 Ds. 
Sumuragung 
Kec. Sumberrejo 
12 Dina Rt/04 rw/02 Ds. 37 Radi  Ds. Banjarejo 
 











































38 Sukarno  Ds. Banjarejo 




14 Selamet  Rt.02 Rw.01 Ds. 
Tulungrejo, 
Trucuk 
39 Nur hadi Ds. Batokan Rt. 










Rt. 03 Rw. 01 




16 Widyawati  Rt.17 Rw. 02 
Ds. Trucuk, 
Trucuk 
41 Sadar  Rt. 06 Rw. 02 
Dsn. Krajan Ds. 
Bareng 
17 Yasmi  Rt/18 Rw/02 Ds. 
Trucuk, Trucuk 
42 Salam  Jl. Tanggul Baru 




18 Sri rezeki Trucuk, Trucuk 43 Suyanto  Jl. HOS 
Cokroaminoto 
Rt. 01 Rw. 01 









Rt. 07 Rw. 01 








45 Yashudi  Dsn. Ngaglik Rt. 






































21 Lilik nur 
hayati 




46 Termini  Ds. Genjor Rt. 
05 Rw. 01 Kec. 
Sugihwaras 
22 Jamal  Rt/11 Rw/01 Ds. 
Sukosewu, Kec. 
Sukosewu 
47 Kusmiati  Ds. Genjor Rt. 
03 Rw. 01 Kec. 
Sugihwaras 
23 M. Yasir Jl. H Saleh 
Rt/01 Rw/01 Ds. 
Sobontoro, 
Balen 
48 Kasmini  Jl. Serma 
Abdullah Rt. 08 
Rw. 02 Ds. 
Pacul Kec. 
Bojonegoro 
24 Asriyah Sumodikaran 




Ds. Bondol Rt. 
03 Rw. 01 Kec. 
Ngambon 
25 Marianti  Sumodikaran 
Rt/02 Dander 




Abdullah Rt. 06 





Daftar Penerima Z-Mart 
BAZNAS Kabuapten Bojonegoro 
Tahun 2020 
No Nama Alamat 
1 Siti Kunainah Dsn. Geneng Rt. 02 Rw.01 Ds. Geneng Kec. 
Margomulyo Kab. Bojonegoro 
2 Yasruah  Dsn. Nganti Rt.11 Rw. 03 Ds. Nganti 







































Daftar Penerima Alat Kerja Keluarga Miskin 
BAZNAS Kabuapten Bojonegoro 
Tahun 2019-2020 











2 M. Ariyadi  Mesin jahit Ds. Jumo Kulon 





2 Sri suparti Mesin jahit Jl. Hartono 01 Rt. 
05 Rw. 02 Kel. 
Ledok Wetan Kec. 
Bojonegoro 
2020 




Ds. Ngulanan Rt. 









Rt. 08 Rw. 01 
Kec. Dander 
2020 
5 Setiyawan  Tambal ban Dsn. Sadang Kidul 




6 Resdiana  Alat usaha 
serabi 
Ds. Dander Rt. 













































8 Sumari  Alat usaha 
egg roll 
Ds. Banjarejo Rt. 





Alat usaha las Ds. Bondol Rt. 03 
Rw. 01 Kec. 
Ngambon 
2020 
10 Munari  Mesin jahit 
obras 
Rt. 08 Rw. 01 






Daftar Penerima Alat Kerja Muallaf 
BAZNAS Kabuapten Bojonegoro 
Tahun 2020 
No Nama Alat Kerja Alamat 
1 Martinus  Frezzer Usaha 
Krupuk ikan 
Tengiri 
Ds. Sumberarum Rt. 22 Rw. 
08 Kec. Dander 
 
Dari data penerina bantuan pendayagunaan melalui program 
Bojonegoro Produktif tersebut, ada beberapa mustahik yang menyalah 
gunakan program bantuan yang diberikan oleh BAZNAS Kabupaten 
Bojonegoro akibat pandemic Covid-19. 
3. Proses Pendataan Mustahik Penerima Program Bojonegoro Produktif 
Dibantu oleh UPZ dan Relawan BAZNAS Kabupaten Bojonegoro. 
Dalam proses pendayagunaan program Bojonegoro Produktif di 
daerah terpencil yang jauh dari Kecamatan Bojonegoro atau disebut 
 

































ring satu, BANZAS dibantu UPZ-UPZ yang ada dikecamatan yang 
termasuk ring satu untuk mendapatkan data mustahik. Strategi ini telah 
dilakukan oleh BAZNAS Kabupaten Bojonegoro sejak awal 
terbentuknya program Bojonegoro Produktif. Hal ini disampaikan oleh 
Eko Arief Cahyono. 
“untuk lebih mudah pendataan di bantu oleh UPZ yang ada di Ring 
I. Kita beri arahan data apa saja yang dibutuhkan untuk persyaratan 
penerimaan program Bojonegoro Produktif ini. Jika sudah ada 
datanya selanjutnya dari tim BAZNAS ke lokasi tempat usaha 
mustahik, apakah layak mendapat bantuan atau tidak.”53 
Penyampaian dari Eko Arief Cahyono dibuktikan juga dengan 
surat pengumuman resmi yang penulis peroleh dari bagian admin 
BAZNAS. Namun, dalam proses pendataan mustahik BAZNAS 
Kabupaten Bojonegoro mengalami kendala, hal ini disampaikan juga 
oleh Eko Arief Cahyono.  
“kadang dari proses pendataan mustahik yang di daerah pelosok 
kita juga mengalami kesulitan dikarenakan UPZ yang kita tunjuk 
merupakan perangkat desa, jadi missal kita mengarahkan untuk 
mustahik A segera di data biar segera bisa kami proses pengadaan 
alat bantuannya. Tapi karna UPZ memiliki jabatan sebagai 
perangkat desa jadi arahan kita kadang di tunda-tunda.”54 
Eko Arief Cahyono menyampaikan bahwa UPZ yang dibentuk 
oleh BAZNAS Kabupaten Bojonegoro merupakan orang yang bekerja 
                                                          
53 Eko Arief Cahyono (Bagian Pendistribusian dan Pendayagunaan BAZNAS Kabupaten 
Bojonegoro), Wawancara, Bojonegoro 22 Maret 2021. 
54 Ibid. 
 

































di kelurahan sehingga untuk mendapatkan data mustahik harus 
menunggu UPZ memiliki waktu senggang. 
4. BAZNAS Kabupaten Bojonegoro Melakukan Monitoring di Masa 
Pandemi Covid-19 dengan Menerapkan Protokol Kesehatan. 
Di awal tahun 2019 program Bojonegoro Produktif mulai 
dilaksanakan, harapan besar dari BAZNAS yaitu penerima 
program nantinya dapat mandiri dan dapat survive dalam 
kehidupan mereka. Namun di awal tahun 2020, masyarakat 
dikejutkan dengan mewabahnya virus baru yang menjadi persoalan 
global dan berdampak serius pada aspek-aspek kehidupan. WHO 
sebagai organisasi kesehatan dunia menetapkan wabah pandemi 
global Covid-19 (coronavirus disease 2019) pada tanggal 11 Maret 
2020.55 Bojonegoro adalah salah satu kabupaten yang terdampak 
penyebaran virus Covid-19 dan masuk dalam kategori zona merah. 
Untuk itu Bojonegoro yang didominasi oleh sektor perdagangan 
terutama Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) sebagai 
tulang punggung perekonomian juga terdampak secara serius pada 
tingkat produksi. Masalah-masalah mulai timbul apabila dikaitkan 
dengan kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) yang 
diterapkan di beberapa wilayah di Indonesia. Peraturan Menteri 
Kesehatan No. 9/2020 tentang Pedoman PSBB sebagai upaya 
pencegahan penyebaran Covid-19, PSBB meliputi pembatasan 
                                                          
55 https://www.who.int/publications/en/, diakses pada 26 Maret 2021. 
 

































kegiatan tertentu penduduk dalam suatu wilayah termasuk 
pembatasan terhadap pergerakan orang dan/atau barang untuk satu 
provinsi atau kabupaten/kota tertentu. 
Kebijakan tersebut juga berdampak pada proses 
pendayagunaan zakat di BAZNAS Kabupaten Bojonegoro. 
Kegiatan monitoring penerima program bantuan Bojonegoro 
Produktif yang awalnya dilakukan rutin, namun pada masa 
pandemi Covid-19 monitoring dilakukan dengan mematuhi aturan 
Work from Home (WFH) dan social distancing dari pemerintah, 
disampaikan oleh Eko Arif Cahyono dalam wawancara.  
“biasanya kita monitoring setiap satu bulan sekali, tapi karena 
pandemi Covid-19 kegiatan monitoring kita buat setiap dua 
bulan sekali dan jumlah anggota yang dilapangan juga di 
kurangi jadi kita tetap mematuhi protocol kesehatan.”56 
Disampaikan bahwa dalam masa pandemi Covid-19 kegiatan 
monitoring penerima bantuan program Bojonegoro Produktif tidak 
dilakukan rutin sebulan sekali melainkan dua bulan sekali dan juga 
pengurangan jumlah personil, untuk mematuhi kebijakan dari 
pemerintah mengenai PSBB dan Social Distancing. Akibatnya 
tanpa sempengatahuan pihak BAZNAS, ada beberapa penerima 
program seperi bantuan gerobak usaha dan bantuan alat kerja 
keluarga miskin dijual oleh mustahik.  
                                                          
56 Ibid. 
 

































5. BAZNAS Kabupaten Bojonegoro Mempertketat SOP Penerimaan 
Bantuan Program Bojonegoro Produktif pada Masa Pandemi Covid-
19. 
Pandemi Covid-19 merupakan bencana alam global yang tidak 
terduga sehingga hal tersebut berdampak pada proses pendayagunaan 
program Bojonegoro Produktif  di BAZNAS Kabupaten Bojonegoro. 
Hasil wawancara dengan Eko Arif Cahyono selaku staf bagian 
pendistribusian dan pendayagunaan zakat mengatakan alasan mustahik 
menjual bantuan dari BAZNAS Bojonegoro dikarenakan adanya 
masalah ekonomi.  
“waktu itu ada mustahik yang menjual gerobaknya, alasannya 
karena pandemi jadi usaha mereka sepi pembeli, sehingga 
omset menurun. Mau gimana lagi, dari situ kita coba beri 
arahan ke mustahik seharusnya dibicarakan dulu sama pihak 
BAZNAS. Setelah di evaluasi akhirnya kami sepakat untuk 
memperketat SOP penerimaan bantuan.”57 
Dari kegiatan pendistribusian dan pendayagunaan yang 
telah dilaksanakan, dilakukan evaluasi. Dari evaluasi yang 
dilakukan, untuk menghadapi masalah yang timbul akibat pandemi 
Covid-19 karena di rasa juknis saja tidak cukup untuk digunakan 
sebagai acuan mustahik dalam menerima program Bojonegoro 
Produktif, maka BAZNAS Kabupaten Bojonegoro menghendaki 
untuk adanya surat pernyataan penerimaan bantuan program 
                                                          
57 Ibid. 
 

































Bojonegoro Produktif.  Maka BAZNAS Kabupaten Bojonegoro 
memilih strategi untuk memperketat SOP penerimaan program 
Bojonegoro Produktif dengan persyaratan mustahik harus 
mendandatangani surat pernyataan ketika menerina program 
bantuan. Berikut merupakan gambar surat pernyataan penerimaan 
program Bojonegoro Produktif. 
Gambar 3.3 Surat Pernyataan Penerimaan Bantuan 
 
Dengan adanya surat pernyataan tersebut diharapkan tidak ada lagi 
mustahik yang akan menyalah gunakan bantuan program Bojonegoro 
Produktif dari BAZNAS Kabupaten Bojonegoro. 
 

































C. Dampak Strategi Pendayagunaan Dana ZIS Melalui Program 
Bojonegoro Produktif Pada Masa Pandemi Covid-19 di BAZNAS 
Boonegoro Terhadap Perekonomian Mustahik 
Adanya program Bojonegoro Produktif dapat dikatakan berdampak 
baik bagi mustahik penerima program bantuan. Hal tersebut mulai terlihat 
dari antusias para mustahik yang ikut memeriahkan salah satu program 
BAZNAS Bojonegoro pada bulan Ramadhan 1442H/2021M. Disampaikan 
oleh Eko Arif Cahyono bahwa : 
“tidak ada diagram peningkatan atau penurunan perekonomian 
mustahik sesudah menerima bantuan tetapi relawan dan tim selalu 
menyampaikan laporan setelah monitoring. Meskipun pendapatan 
mereka tidak banyak tapi orang-orang yang menerima program malah 
menjadi munfiq, mereka ikut donasi kado lebaran salah satu program 
kita untuk pemberian hadiah ke anak-anak yatim di bulan 
Ramadhan.”58 
 
Berdasarkan penyampaian Eko Arif Cahyono terebut, meskipun tidak 
ada catatan secara tertulis dari BAZNAS Kabupaten Bojonegoro mengenai 
peningkatan pendapatan mustahik, namun dapat dikatakan bahwa mereka 
secara perlahan mau menyisihkan uang mereka, berbagi mulai menjadi 
gaya hidup para penerima program. Meskipun perekonomian mustahik 
dikatakan belum meningkat secara signifikan, namun mereka rela 
menyisihkan sebagian pendapatannya untuk berbagi kado lebaran  untuk 
anak yatim.  
                                                          
58 Ibid. 
 

































Dari penerapan strategi pendayagunaan dana ZIS melalui program 
Bojonegoro Produktif oleh BAZNAS Kabupaten Bojonegoro sangat 
berdampak bagi mustahik penerima program Bojonegoro Produktif 
terlebih pada masa pandemi Covid-19 adalah sebagai berikut: 
1. Pendayagunaan Program Bojonegoro Produktif Untuk Mustahik 
dari BAZNAS Kabupaten Bojonegoro Lebih Mudah di Bantu Oleh 
UPZ. 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan mustahik 
penerima bantuan Program Bojonegoro Produktif BAZNAS 
Kabupaten Bojonegoro, dapat diketahui bahwa mustahik merasa 
terbantu karena adanya program Bojonegoro Produktif. Hal ini 
disampaikan oleh salah satu penerima Zakat Community 
Development (ZCD) dari program Bojonegoro Produktif yaitu 
Bapak Mujayin pemilik kelompok usaha Tahu Mekar Sari. 
“sejak mendapatkan bantuan di tahun 2019 kami merasa 
senang diberi alat untuk selep tahu dan diesel ini, soalnya kalau 
beli sendiri lumayan mahal harganya.”59 
Bantuan ZCD yang diterima oleh kelompok usaha Tahu Mekar 
Sari yang dikelola oleh Mujayin dan tim sangat membantu proses 
produksi. Dikatakan bahwa awal mula Mujayin mendapatkan 
informasi bantuan ini yaitu dari UPZ yang ada di desanya.  
                                                          
59 Mujayin (Mustahik penerima ZCD), wawancara, Sukosewu Bojonegoro 5 April 2021. 
 

































“dulu awalnya tidak tau kalau ini dari BAZNAS karena waktu 
itu yang mendata Pak Sekdes, terus saya sama temen-temen di 
suruh mengumpulkan KTP foto copy , dll.”60 
Kegiatan survei dan pendataan penerima bantuan ZCD 
dilakukan oleh Sekdes selaku UPZ yang ada di desa Sukosewu. Di 
desa tersebut tidak hanya Mujayin yang memperoleh bantuan dari 
BAZNAS Kabupaten Bojonegoro. Melainkan Munari penjahit 
yang termasuk asnaf juga mendapatkan alat kerja keluarga miskin 
salah satu program pendayagunaan Bojonegoro Produktif. Beliau 
menerima bantuan yang sangat bermanfaat untuk menunjang 
usahanya. 
“alhamdulillah waktu itu saya mengajukan proposal ke Pak 
Sekdes minta mesin obras. Sama BAZNAS di ACC setelah 
sekitar dua bulan pengajuan. Ini sangat membantu usaha saya 
sebagai penjahit yang awalnya belum punya mesin obras 
sendiri.”61 
Pengajuan proposal oleh Munari di bantu oleh UPZ dan tidak 
lama dari waktu pengajuan, mesin obras yang dibutuhkan telah 
diserahkan kepada Munari. Selain itu, mustahik bernama Bambang 
Susilo yang berdomisili di daerah pinggiran kota memperoleh 
bantuan alat kerja keluarga miskin dari program Bojonegoro 
Produktif BAZNAS Bojonegoro, yaitu berupa peralatan untuk las 
                                                          
60 Ibid. 
61 Munari (Musthaik Penerima Bantuan Alat Kerja Keluarga Miskin), Wawancara, Sukosewu 
Bojonegoro 26 April 2021. 
 

































listrik. Namun tidak lama alat tersebut pindah tangan menjadi milik 
saudaranya, hal itu disampaikan dalam wawancara bahwa: 
“pihak KUA desa Kapas waktu itu kesini, terus pengajuan alat 
bor dan gerendra di urus sama pihak KUA. Waktu penerimaan 
pihak BAZNAS ke sini. Alatnya kepakai hanya sekitar 4 bulan, 
dulu memang saya buka jasa las listrik tapi berhubung lihat 
keadaan rumah yang sempit keisi barang-barang jadi saya tutup 
usahanya. Alat-alat las sudah saya kasihkan ke saudara 
termasuk yang dari BAZNAS, saya sekarang usaha tambal 
ban.”62 
Disampaikan oleh Bambang Susilo bahwa bantuan alat las 
listrik dari BAZNAS Kabupaten Bojonegoro hanya digunakan 
selama 4 bulan mengingat bahwa tidak ada lahan yang cukup 
apabila usaha tersebut dilanjutkan. Dengan adanya UPZ di setiap 
kecamatan di Kabupaten Bojonegoro, kegiatan pendayagunaan 
program Bojonegoro Produktif menjadi lebih efisien. Mustahik 
juga tidak perlu jauh-jauh ke kantor BAZNAS Kabupaten 
Bojonegoro untuk mengurus data-data penerimaan bantuan. 
2. Mustahik Tidak Menerima Pelatihan Khusus Sesuai dengan Usaha 
Mustahik dari BAZNAS Kabupaten Bojonegoro Untuk 
Menghadapi Pandemi Covid-19 
                                                          
62 Bambang Susilo (Mustahik Penerima Bantuan Alat Kerja Keluarga Miskin), Wawancara, 
Bojonegoro 25 April 2021. 
 

































Sasaran mustahik penerima bantuan Bojonegoro Produktif 
merupakan golongan miskin, mu’alaf, dan gharimin yang mana 
sebelumnya mereka sudah memiliki usaha namun peralatan usaha 
mereka kurang memadai. Maka dari itu, untuk menunjang usaha 
mustahik agar semakin produktif, BAZNAS Kabupaten 
Bojonegoro memberi fasilitas peralatan usaha yang mustahik 
butuhkan untuk menunjang usaha yang mereka miliki melalui 
program Bojonegoro Produktif. 
Namun sangat di sayangkan, program Bojonegoro Produktif 
hanya berhenti pada pemberian peralatan bantuan kepada 
mustahik. Tidak ada binaan atau pelatihan secara khusus dari 
masing-masing program. Hal ini di sampaikan oleh Martinus, 
penerima bantuan alat kerja mu’alaf dari program Bojonegoro 
Produktif BAZNAS Bojonegoro. 
“saya memiliki usaha krupuk ikan tengiri, dari awal saya 
melakukan usaha ini belajar secara otodidak menggunakan 
bahan berkualitas dan peralatan seadanya. Akhirnya saya 
mengetahui informasi bahwa di BAZNAS Bojonegoro ada 
program Bojonegoro Produktif lalu saya mengajukan 
pengadaan peralatan berupa freezer untuk penyimpanan ikan 
tengiri dan alhamdulillah di ACC. Dua kali pihak BAZNAS 
survei ke sini. Namun sampai saat ini tidak ada pelatihan atau 
 

































binaan dari BAZNAS Bojonegoro setelah saya menerima 
freezer ini.”63 
Dijelaskan juga oleh Yatimah penerima bantuan gerobak 
pemilik usaha nasi kuning keliling. 
“saya tidak menerima pelatihan dan binaan dari BANZAS 
Bojonegoro setelah menerima gerobak. Selama pandemi saya 
tidak jualan sama sekali karena sepi pembeli daripada saya rugi 
lebih baik saya tutup. Gerobak jualan dari BAZNAS 
Bojonegoro terpaksa saya jual untuk memenuhi kebutuhan. 
Pihak BAZNAS tahu kalau gerobaknya saya jual pas 
monitoring ke sini, terus dibilangi sebenarnya gerobak tidak 
boleh dijual. Pas di kasih gerobak dulu tidak diberi penjelasan   
terus kemarin pas pandemi sempat ada pertemuan penerima 
program Bojonegoro Produktif, dari situ baru ada 
pemberitahuan kalau bantuan dari BAZNAS tidak boleh 
dijual.”64 
 Yatimah adalah seorang janda yang hidup sebatangkara, 
penjual nasi kuning di daerah kecamatan Bojonegoro. Karena 
kegiatan monitoring BAZNAS Kabupaten Bojonegoro yang 
dilakukan secara tidak kondusif untuk mematuhi kebijakan PSBB 
maka monitoring terlaksana dengan jarak waktu yang relatif lama 
dari biasanya. Sehingga mengakibatkan tidak terkontrolnya 
mustahik sampai akhirnya alat bantuan dari BAZNAS sudah 
terjual. 
                                                          
63 Martinus (Mustahik Penerima Bantuan Alat Kerja Muallaf), Wawancara, Bojonegoro 25 April 
2021. 
64 Yatimah (Mustahik Penerima Bantuan Gerobak), Wawancara, Bojonegoro 25 April 2021. 
 

































Penerima program Bojonegoro Produktif sangat merasakan 
dampak adanya Covid-19, usaha mustahik baik penerima bantuan 
alat kerja individu maupun tingkat kelompok UMKM terhambat, 
sedangkan tidak ada upaya apapun dari BAZNAS Kabupaten 
Bojonegoro agar mustahik penerima program Bojonegoro 
Produktif dapat bertahan dalam kondisi pandemi. Munari, 
penerima bantuan alat kerja keluarga miskin berupa mesin obras 
merasa sepi pesanan. 
“biasanya kalau Ramadhan saya ramai orang jahit baju tapi 
gara-gara covid jadi sepi. Orang tua murid sekolah biasanya 
juga menjahitkan seragam tapi karena pandemi kegiatan 
sekolah dilakukan di rumah jadi berkurang juga pesanan jahit 
seragam.”65 
Selama pandemi Covid-19 usaha jahit Munari menjadi sepi. 
Tim pendayagunaan BANZAS Bojonegoro tidak melakukan upaya 
apapun agar penerima program dapat mempertahankan usaha 
mustahik selama masa pandemi. Hal tersebut juga disampaikan 
oleh Mujayin penerima bantuan ZCD yang memiliki kelompok 
UMKM Tahu Mekar Sari. 
“selama pandemi harga kedelai melonjak naik jadi produksi 
tahu dikurangi takutnya malah merugi.”66 
                                                          
65 Munari (Mustahik Penerima Bantuan Alat Kerja Keluarga Miskin), Wawancara, Sukosewu 
Bojonegoro 26 April 2021. 
66 Mujayin (Mustahik Penerima Bantuan ZCD), Wawancara, Bojonegoro 26 April 2021. 
 

































Harga bahan produksi tahu yaitu kedelai mengalami kenaikan 
selama masa pandemi Covid-19, mengakibatkan pabrik pembuatan 
Tahu Mekar Sari yang dikelola oleh Mujayin mengurangi jumlah 
produksi. Parahnya lagi mustaik penerima bantuan gerobak yaitu 
Titik Susilowati penjual lontong pecel terpaksa tutup karena 
selama awal bulan ditetapkannya Covid-19 jualannya sangat sepi 
pembeli. 
“ selain sepi pembeli saya sendiri merasa takut sejak 
diberitakan Bojonegoro termasuk zona merah Covid-19, jualan 
saya tutup sekitar tiga bulan sampai agak mereda.”67 
Terpaksa Titik Susilowati harus menutup usaha jual lontong 
pecelnya akibat dari bencana pandemi Covid-19, selain sepinya 
pembeli beliau juga takut melihat Kecamatan Bojonegoro 
terdeteksi ada beberapa orang yang positif terjangkit Covid-19. 
3. Perekonomian Mustahik Penerima Program Bojoengoro Produktif 
Sedikit Meningkat 
Bantuan melalui Bojonegoro Produktif bertujuan untuk 
menjadikan asnaf lebih mandiri dan lebih percaya diri dalam 
mengembangkan usaha yang dimilikinya dengan peralatan usaha 
yang diberikan oleh BANZAS Kabupaten Bojonegoro. Sehingga 
pendapatan mereka sedikit demi sedikit bertambah meskipun tidak 
                                                          
67 Ibid. 
 

































terlalu signifikan. Hal ini di sampaikan oleh mustahik penerima 
bantuan mesin obras yang memiliki usaha jasa jahit yaitu Munari.  
“dengan mesin obras dari BAZNAS ini saya tidak perlu ke 
penjahit lain untuk menjahitkan baju yang membutuhkan obras. 
Ini mengurangi biaya operasional, sehingga pendapatan saya 
setelah mendapatkan mesin obras ini lumayan meningkat.”68 
Setelah mendapatkan mesin obras, Munari dapat 
menyelesaikan pesanan jahitannya lebih efisien dan tidak 
memerlukan ongkos lagi untuk obras ke penjahit lain. Begitu juga 
dengan Tatik Susilowati penjual lontong pecel yang mendapatkan 
bantuan gerobak dari program Bojonegoro Produktif. 
“saya senang sekali mendapatkan gerobak ini soalnya dulu saya 
jualan hanya menggunakan meja, selain bagus gerobaknya juga 
besar saya sekarang jadi bisa nambah jualan gorengan dan es. 
Sehingga pendapatan saya sebenarnya bertambah meskipun 
tidak banyak, yang dulunya sehari bersih kadang cuma Rp 
50.000 setelah jualannya saya tambah jadi sehari bisa Rp 
100.000, tapi karna pandemi terpaksa saya tutup tiga bulan.”69 
Selain itu, Martinus penerima bantuan alat kerja mu’alaf yang 
memiliki usaha pengolahan kerupuk ikan tengiri juga merasa 
terbantu dan pendapatannya meningkat dengan pemberian frezzer 
dari BAZNAS Kabupaten Bojonegoro.  
                                                          
68 Munari (Mustahik Penerima Bantuan Alat Kerja Keluarga Miskin), Wawancara, Sukosewu 
Bojonegoro 26 April 2021. 
69 Tatik Susilowati (Mustahik Penerima Bantuan Gerobak), Wawancara, Bojonegoro 25 April 
2021. 
 

































“awalnya saya hanya bisa prosuksi sedikit-sedikit, karena 
penyimpanan ikan tengiri hanya menggunakan frezzer dari 
kulkas biasa. Setelah saya mendapatkan frezzer dari BANZAS 
saya berani membeli ikan tengiri dengan jumlah banyak dan 
menyimpannya di frezzer. Karena pembeliannya jauh di Tuban 
dulu saya beli hanya cukup untuk dua kali produksi sekarang 
saya beli langsung banyak untuk 5 kali produksi.”70 
Dari jawaban yang disampaikan oleh Martinus, dapat dikatakan 
bahwa dengan adanya frezzer bisa mengurangi biaya transportasi 
untuk membeli ikan tengiri ke Tuban dan tidak beresiko ikan akan 
busuk karena telah disimpan dengan baik sehingga keuntungan 
meningkat. Selain Martinus, dampak baik juga dirasakan oleh 
Mujayin yang mengelola kelompok usaha Tahu Mekar Sari 
penerima bantuan berupa selep tahu dan diesel dari program Zakat 
Community Development (ZCD).  
“selep tahu dan diesel yang diberi oleh BAZNAS Bojonegoro 
bagus, semoga awet. Senang sekali mendapatkan ini karena 
kalua beli sendiri mahal harganya. Dari sini temen-temen jadi 
semangat untuk memproduksi tahu karena peralatannya 
sekarang sudah lengkap. Produksi tahu juga bertambah 
awalnya sekali pembuatan tahu hanya 3kg kedelai tapi setelah 
mendapatkan selep tahu bisa 5kg sekali produksi. Tapi karena 
                                                          
70 Martinus (Mustahik Penerima Bantuan Alat Kerja Muallaf), Wawamcawa, Bojonegoro 26 April 
2021. 
 

































pandemi pasar sempat tutup, waktu itu harga kedelai juga naik 
jadi kita hanya produksi sedikit, takut rugi.”71 
Mujayin mengatakan bahwa produksi bertambah setelah 
mendapatkan bantuan dari BAZNAS Kabupaten Bojonegoro 
melalui pendayagunaan Zakat Community Development (ZCD) 
dari program Bojonegoro Produktif. 
Namun, tidak semua mustahik dapat memanfaatkan peralatan 
yang diberikan oleh BAZNAS Kabupaten Bojonegoro melalui 
program Bojonegoro Produktif. Misalnya, Eko Sulistiyani yang 
menerima gerobak bantuan untuk berjualan pop ice dan kopi 
merasa pendapatannya sama dengan sebelum menerima gerobak. 
“pendapatan sehari-hari sama saja dengan sebelum menerima 
gerobak dari BAZNAS, karena di sini banyak juga yang 
menjaual kopi dan pop ice jadi belum ada peningkatan 
perekonomian. Apa lagi selama pandemi, saya tetap buka tapi 
penjualan sangat sepi.”72 
Tidak hanya Eko Sulistiyani yang merasakan penjualan tidak 
ada peningkatan, mustahik penjual nasi kuning yang bernama 
Yatimah justru menjual gerobaknya untuk memenuhi kebutuhan. 
“Selama pandemi saya tidak jualan sama sekali karena sepi 
pembeli daripada saya rugi lebih baik saya tutup. Gerobak 
                                                          
71 Mujayin (Mustahik Penerima Bantuan ZCD), Wawanacara, Sukosewu Bojonegoro 26 April 
2021. 
72 Eko Sulistiowati (Mustahik Penerima Bantuan Gerobak), Wawancara, Bojonegoro 25 April 
2021. 
 

































jualan dari BAZNAS Bojonegoro terpaksa saya jual untuk 
memenuhi kebutuhan. Pihak BAZNAS tahu kalau gerobaknya 
saya jual pas monitoring ke sini, terus dibilangi sebenarnya 
gerobak tidak boleh dijual. Pas di kasih gerobak dulu tidak 
diberi penjelasan   terus kemarin pas pandemi sempat ada 
pertemuan penerima program Bojonegoro Produktif, dari situ 
baru ada pemberitahuan kalau bantuan dari BAZNAS tidak 
boleh dijual. Mau bagaimana lagi, sudah terlanjur saya jual.”73 
Selain Yatimah, permasalahan lain yang mengakibatkan 
bantuan tidak digunakan semestinya datang dari Bambang Susilo 
yang mendapatkan bantuan alat kerja keluarga miskin berupa bor 
dan perlengkapan las listrik.  
“Alatnya kepakai hanya sekitar 4 bulan, dulu memang saya 
buka jasa las listrik tapi berhubung lihat keadaan rumah yang 
sempit keisi barang-barang jadi saya tutup usahanya. Alat-alat 
las sudah saya kasihkan ke saudara termasuk yang dari 
BAZNAS, saya sekarang usaha tambal ban di rumah.”74 
Dari penjelasan dari Bambang Susilo di atas, dapat di katakana 
bahwa dirinya memilih untuk beralih usaha sebagai tambal ban 
karena lahan miliknya tidak memungkinkan apabila melanjutkan 
usaha las listrik. 
4. Jumlah Mustahik Penerima Program Bojonegoro Produktif 
Menurun Selama Pandemi Covid-19  
                                                          
73 Yatimah (Mustahik Penerima Bantuan Gerobak), Wawancara, Bojonegoro 25 April 2021. 
74 Bambang Susilo (Mustahik Penerima Bantuan Alat Kerja Keluarga Miskin), Wawancara, 
Bojonegoro 25 April 2021. 
 

































Dalam rangka membantu meningkatkan perekonomian 
masyarakat Bojonegoro yang kehidupannya kurang beruntung, 
BAZNAS Bojonegoro menciptakan program pendayagunaan untuk 
masyarakat yang termasuk delapan asnaf yang memiliki usaha 
individu maupun UMKM yaitu program Bojonegoro Produktif.  
Menurut data yang penulis peroleh dari admin keuangan di 
BAZNAS Kabupaten Bojonegoro, mustahik yang menerima 
bantuan Program Bojonegoro Produktif di tahun 2019 dan 2020 
adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.7 
Penerima Program Bojonegoro Produktif 










Penerima Program Bojonegoro Produktif 
BAZNAS Kabupaten Bojonegoro 
Tahun 2020 
NO  URAIAN PROGRAM  Jumlah Mustahik 
1  BOJONEGORO PRODUKTIF    
   -  Bantuan Gerobak dan Rengkek Pedagang 
Untuk Masyarakat Miskin   
80 
   -  Bantuan Alat Kerja Keluarga Miskin 1 
   -   ZCD UMKM   80 
   Jumlah   161 
NO  URAIAN PROGRAM  Jumlah Mustahik 
1  BOJONEGORO PRODUKTIF    
   -  Bantuan Gerobak dan Rengkek Pedagang 
Untuk Masyarakat Miskin   
50 
 







































Selain mustahik penerima program Bojonegoro Produktif yang 
merasakan dampak dari pandemi Covid-19, BAZNAS Kabupaten 
Bojonegoro sendiri juga merasakan dampaknya. Jumlah mustahik 
penerima program Bojonegoro Produktif menjadi berkurang akibat 
kegiatan survei dan monitoring terkendala karena mematuhi kebijakan 











   -  Bantuan Alat Kerja Keluarga Miskin  11 
 - Bantuan Alat Kerja Mu’alaf 1 
   -  Z-Mart  50 
   -  ZCD 2 
   -  Bantuan Modal Usaha  4 
   Jumlah   118 
 


































ANALISIS STRATEGI PENDAYAGUNAAN DANA ZIS MELALUI 
PROGRAM BOJONEGORO PRODUTIF PADA MASA PANDEMI 
COVID-19 DI BAZNAS KAB. BOJONEGORO 
 
A. Analisis Strategi Pendayagunaan Dana ZIS Melalui Program 
Bojonegoro Produktif Pada Masa Pandemi Covid-19 
Secara khusus, strategi merupakan tindakan yang bersifat terus-
menerus, mengalami peningkatan dan dilakukan sesuai sudut pandang 
tentang apa yang diinginkan serta diharapkan oleh lembaga. Dalam 
strategi, hampir semua dimulai dari adanya kemungkinan yang akan 
terjadi, namun ada juga yang dimulai dari apa yang telah terjadi.75 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, BAZNAS Kabupaten 
Bojonegoro membuat strategi pendayagunaan dana ZIS berdasarkan 
kemungkinan yang akan terjadi di masa yang akan datang serta 
berdasarkan masalah penyalah gunaan alat bantuan dari program 
Bojonegoro Produktif yang terjadi akibat munculnya pandemi Covid-19. 
Dalam melaksanakan program pemberdayaan zakat terdapat beberapa 
tahapan kegiatan. Tahapan awal merupakan persiapan tim yaitu 
menyiapkan SDM pelaksana, baik pada tingkat manajemen secara umum 
(program officer, koordinator dan keuangan), maupun SDM pelaksana 
teknis yang bertugas membantu kegiatan-kegiatan teknis baik rutin 
maupun berkala, serta kegiatan teknis pendampingan/fasilitas saat peserta 
                                                          
75 Sedarmayanti, Manajemen Strategi, (Bandung : PT Refika Aditama, 2016), 2. 
 

































program mengikuti kegiatan pemberdayaan.76 Dalam melaksanakan 
pemberdayaan program Bojonegoro Produktif, langkah awal yang 
dilakukan oleh BAZNAS Kabupaten Bojonegoro yaitu membentuk UPZ 
dan relawan BAZNAS Kabupaten Bojonegoro, dimana relawan BAZNAS 
Bojonegoro tersebut merupakan mahasiswa-mahasiswi yang mendapatkan 
beasiswa dari BAZNAS Bojonegoro. Tujuan diberikannya beasiswa untuk 
relawan ini adalah agar mahasiswa-mahasiswi yang kuliah di Bojonegoro 
dapat termotivasi dalam peningkatan dan perbaikan pendidikannya. 
Persiapan tim dengan membentuk UPZ dan Relawan BAZNAS Kabupaten 
Bojonegoro merupakan langkah yang efisien untuk membantu proses 
pendayagunaan dalam program Bojonegoro Produktif. 
Tahapan kedua adalah sosialisasi, bertujuan agar masyarakat luas dapat 
memperoleh gambaran mengenai informasi program-program 
pemberdayaan zakat ini. Hal ini bertujuan agar masyarakat dapat 
berpartisipasi dalam pelaksanaannya. Dengan keterlibatan masyarakat 
luas, maka pendayagunaan ini dapat berjalan dengan baik karena 
mendapat dukungan yang luas dari masyarakat.77 BAZNAS Kabupaten 
Bojonegoro memperkenalkan program Bojonegoro Produktif melalui 
media cetak yaitu brosur majalah, banner, poster dan tentunya media 
social serta melalui UPZ. Dengan kecanggihan teknologi di era digital saat 
ini, BAZNAS Bojonegoro dapat dengan mudah membagikan informasi 
                                                          
76 Subeki Ridhotullah et.al, Pengantar Manajemen, (Jakarta: Prestasi Pustakarya, 2015), 76. 
77 Ibid. 
 

































dan memperkenalkan program Bojonegoro Produktif ke masyarakat 
Bojonegoro. BAZNAS Bojonegoro telah menerapkan sosialisasi melalui 
lewat media cetak yang berskala nasional sebagai strategi meluaskan 
jangkauan informasi. Namun di samping itu, ada beberapa masyarakat 
yang kurang mengerti teknologi. Untuk itu, penyampaian informasi 
mengenai program Bojonegoro Produktif di lakukan melalui UPZ yang 
ada di masing-masing daerah. Upaya yang dilakukan BAZNAS Kabupaten 
Bojonegoro untuk memperkenalkan program Bojonegoro Produktif 
melalui media cetak maupun digital dan melalui UPZ sangat efektif dan 
efisien namun harus ada penekanan informasi yang akan di sampaikan 
agar masyarakat tidak salah dalam memahaminya. 
Tahapan ketiga dalam pemberdayaan program produktif yaitu 
rekrutmen peserta. Program dilakukan sebagai bagian dari alur proses 
seleksi program secara umum. Rekrutmen peserta merupakan langkah 
awal untuk menentukan sasaran pemberdayaan, sekaligus menentukan 
program yang hendak digulirkan.78 BAZNAS Kabupaten Bojomegoro 
dalam mententukan sasaran pendayagunanan, pendataan mustahik dibantu 
oleh UPZ dan Relawan BAZNAS Kabupaten Bojonegoro. Kantor 
BAZNAS Kabupaten Bojonegoro yang terletak di tengah kota 
mengakibatkan sulitnya pendataan mustahik di daerah pelosok. Dalam hal 
ini, sangat diperlukan bantuan pendataan mustahik dari UPZ dan Relawan 
yang berdomisili di daerah yang sulit terjangkau. Rekrutmen penerima 
                                                          
78 Ibid. 
 

































program Bojonegoro Produktif yang dibantu oleh UPZ dan Relawan 
BAZNAS Kabupaten Bojonegoro merupakan langkah yang efektif dan 
efisien, karena pada masa pandemi Covid-19 tim pendayagunaan 
BAZNAS Kabupaten Bojonegoro tidak dapat melakukan pendataan 
mustahik di daerah yang jauh dari jangkauan akibat pemberlakukan 
kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) dan tim harus 
melakukan Work From Home (WFH). 
Selanjutnya strategi pendayagunaan ZIS melalui program Bojonegoro 
Produktif yaitu, BAZNAS Kabupaten Bojonegoro melakukan monitoring 
di masa pandemi Covid-19 menggunakan protokol kesehatan. Selama 
pandemi Covid-19 kegiatan monitoring tetap berjalan menggunakan 
protokol kesehatan dengan memberi rentang waktu dan pengurangan 
persionil untuk kegiatan monitoring. Kegiatan monitoring yang menjadi 
jarang dilakukan selama masa pandemi Covid-19 mengakibatkan kurang 
efektifnya kegiatan monitoring sehingga mengakibatkan tidak 
terkontrolnya kegiatan mustahik penerima bantuan Bojonegoro Produktif 
selama pandemi Covid-19 yang berlangsung dengan jangka waktu cukup 
panjang. Akibatnya timbul masalah, mustahik menjual belikan alat 
bantuan dari BAZNAS Kabupaten Bojonegoro untuk mencukupi 
kebutuhannya selama pandemi. 
Sehingga pada masa pandemi Covid-19 BAZNAS Kabupaten 
Bojonegoro mempertketat SOP penerimaan bantuan program Bojonegoro 
Produktif. Karena pelaku UMKM termasuk juga mustahik penerima 
 

































program Bojonegoro Produktif merupakan korban dari bencana pandemi 
Covid-19, untuk itu SOP penerimaan program bantuan Bojonegoro 
Produktif diperketat agar tidak terjadi lagi penyalah gunaan alat bantuan 
dari BAZNAS Bojonegoro. Penerapan SOP yang diperketat untuk 
menghindari kelalaian mustahik dalam menggunakan alat bantuan dari 
program Bojonegoro Produktif ini sudah efisien dan akan lebih efektif dan 
efisien lagi apabila BAZNAS Kabupaten Bojonegoro memberi pelatihan 
khusus atau upaya untuk usaha mustahik agar dapat bertahan selama masa 
pandemi Covid-19.  
Dari kelima srategi pendayagunaan di atas, dapat diketahui bahwa 
dalam pendayagunaan dana ZIS yang dilakukan oleh BAZNAS Kabupaten 
Bojonegoro ini menjelaskan bahwa yang terpenting dari pendayagunaan 
ini yaitu tepat sasaran, yang dimaksud dengan tepat sasaran disini adalah 
kepada delapan asnaf. Terlihat dari proses pendataan musthaik yang 
dilakukan bersama dengan UPZ dan relawan selama masa pandemi Covid-
19 yang bertujuan agar penerimaan program bantuan Bojonegoro 
Produktif tidak salah sasaran. Namun di Bojonegoro masyarakat yang 
teridentifikasi hanya ada enam asnaf saja. Bantuan Bojonegoro Produktif 
teridentifikasi hanya tersalurkan kepada golongan miskin, mu’alaf, 
gharimin dan golongan orang yang tertimpa musibah. Hal ini sesuai 
dengan QS. At Taubah ayat 60 yang menerangkan tentang delapan 
golongan yang berhak menerima zakat, serta golongan kedua yaitu pihak-
pihak yang membutuhkan selama penerima tersebut memiliki kriteria 
 

































mustahik. Selain tepat sasaran, upaya monitoring dan penerapan SOP 
penerimaan bantuan yang diperketat selama pandemi  Covid-19 juga 
menjadi strategi yang diunggulkan oleh BAZNAS Kabupaten Bojonegoro 
selama pandemi Covid-19 berlangsung untuk dapat meminimalisir 
terjadinya penggunaan alat bantuan dari program Bojonegoro Produktif 
yang digunakan dengan tidak semestinya oleh mustahik. Namun strategi 
tersebut akan lebih efektif dan efisien lagi apabila BAZNAS Kabupaten 
Bojonegoro memberi pelatihan khusus atau upaya untuk usaha mustahik 
agar dapat bertahan selama masa pandemi Covid-19. 
Penelitian oleh Eka Suci Fitriani membuat strategi penyaluran ZIS di 
BAZNAS Provinsi Bali melalui program sebar sembako pada masa 
pandemi Covid-19. Skripi ini menjadi salah satu tolak ukur dari penelitian 
saat ini, sebab masalah yang timbul di BAZNAS Kabupaten Bojonegoro 
juga merupakan dampak dari bencana pandemi Covid-19. Namun, 
perbedaan terletak pada metode penyalurannya, di BAZNAS Provinsi Bali 
dana ZIS disalurkan secara konsumtif melalui Program Sebar Sembako. 
Program tersebut berupa paket kemasan sembako yang dilakukan rutin 
setiap tahun, namun karena adanya bencana pandemi Covid-19 di tahun 
2020 maka penyaluran dilakukan hanya kepada lembaga panti asuhan 
panti jompo dan lembaga pendidikan. Penyaluran kepada mustahik 
dilakukan dengan tetap mematuhi protokol kesehatan, para mustahik 
langsung datang ke kantor BAZNAS Provinsi Bali untuk menerima paket 
sembako. Sedangkan di BAZNAS Kabupaten Bojonegoro dana ZIS yang 
 

































telah disalurkan melalui pendayagunaan program Bojonegoro Produktif 
yang sebelumnya sudah terlaksana namun terhambat akibat adanya 
bencana pandemi Covid-19. Sehingga, pada penelitian saat ini lebih 
mengarah ke strategi pendayagunaan dana ZIS berdasarkan masalah 
penyalah gunaan alat bantuan dari program Bojonegoro Produktif yang 
terjadi akibat munculnya pandemi Covid-19. 
B. Dampak Strategi Pendayagunaan Dana ZIS Melalui Program 
Bojonegoro Produktif Pada Masa Pandemi Covid-19 
Dampak amat besar dari pandemi Covid-19 ada pada sektor ekonomi 
dan sosial di dunia, termasuk Indonesia. Pengamat kebijakan publik dan 
pelaku bisnis, Saiful menyebut ada tiga dampak besar pandemi Covid ini 
bagi perekonomian nasional. Dampak yang pertama menurutnya adalah 
melemahnya konsumsi rumah tangga atau melemahnya daya beli. Dampak 
kedua dikatakannya adalah bahwa pandemi Covid-19 ini menimbulkan 
adanya ketidakpastian, kapan akan berakhir. Sedangkan dampak yang 
ketiga yakni pelemahan ekonomi sehingga menyebabkan harga komoditas 
turun.79 Berdasarkan hasil temuan yang diperoleh di lapangan, akibat 
strategi yang dilakukan BAZNAS Kabupaten Bojonegoro melalui program 
Bojonegoro Produktif mengalami perubahan yaitu kegiatn pendataan dan 
monitoring dilakukan dengan tidak maksimal karena mengikuti kebijakan 
pemerintah Work From Home dan Pembatasan Sosial Berskala Besar 
                                                          
79https://www.beritasatu.com/ekonomi/728997/tiga-dampak-pandemi-covid19-bagi-
perekonomian-nasional, diakses pada 17 2021. 
 

































maka dikatakan ada jumlah penurunan penerima program yang dibuktikan 
dari tabel 3.7 data penerima program Bojonegoro Produktif BAZNAS 
Kabupaten Bojonegoro tahun 2019 dan tabel 3.8 data penerima rogram 
ojonegoro roduktif BAZNAS Kabupaten Bojonegoro tahun 2020. 
Dari kedua tabel tersebut, terlihat jelas bahwa dampak dari 
pandemi Covid-19 ada pada jumlah penerima program Bojonegoro 
Produktif yang mengalami penurunan dari 161 penerima di tahun 
2019 menjadi 118 penerima di tahun 2020. Hal ini disebabkan oleh 
pandemi Covid-19 akibatnya kegiatan pendataan mustahik menjadi 
terhambat. Tidak menutup kemungkinan pada tahun 2021 akan 
jauh lebih meningkat lagi jika Covid-19 sudah mereda.80 Dampak 
yang dirasakan oleh mustahik penerima program sebagai berikut : 
a. Pendayagunaan Program Bojonegoro Produktif untuk Mustahik 
dari BAZNAS Kabupaten Bojonegoro Lebih Mudah Dibantu Oleh 
UPZ dan Relawan. 
b. Mustahik Tidak Menerima Pelatihan Khusus Sesuai Usaha  
Mustahik dari BAZNAS Kabupaten Bojonegoro untuk 
Menghadapi Pandemi Covid-19 
c. Perekonomian Mustahik Penerima Program Bojonegoro Produktif 
Sedikit Meningkat 
                                                          
80 Eko Arif Cahyono (Pelaksana Bidang Pendistribusian Dan Pendayagunaan BAZNAS 
Kabupaten Bojonegoro), Wawancara, Bojonegoro 22 Maret 2021. 
 

































d. Jumlah Mustahik Penerima Program Bojonegoro Produktif 
Menurun Selama Pandemi Covid-19. 
Selain mustahik, lembaga BAZNAS Kabupaten Bojonegoro 
sendiri juga merasakan dampak akibat kegiatan pendataan dan monitoring 
yang tidak maksimal selama pandemi Covid-19 akibatnya jumlah 
mustahik penerima program Bojonegoro Produktif menjadi berkurang dari 
tahun sebelumnya. Dari hasil wawancara bersama mustahik penerima 
program bantuan Bojonegoro Produktif, pemberian bantuan ini sangat 
berdampak baik bagi usaha milik para mustahik. Perekonomian mustahik 
setelah menerima bantuan dapat dikatakan meningkat meskipun tidak 
secara signifikan. Program Bojonegoro Produktif ini memiliki tujuan agar 
mustahik yang memiliki kemampuan usaha dapat lebih profit dan bisa 
survive dalam kehidupannya. Terbukti dari hasil wawancara yang 
dilakukan bersama para mustahik penerima bantuan yang mengatakan 
bahwa pendapatan mereka meningkat meskipun tidak signifikan. Bahkan 
ada beberapa mustahik yang memilih untuk tidak memanfaatkan alat 
bantuan yang diberikan BAZNAS Kabupaten Bojonegoro secara 
produktif. Dengan adanya program Bojonegoro Produktif ini, para 
muzakki juga akan lebih tergerak hatinya untuk mensedekahkan hartanya 
kepada mustahik melalui lembaga amil zakat BAZNAS Kabupaten 
Bojonegoro. 
Strategi pendayagunaan dana ZIS yang dilakukan oleh BAZNAS 
Kabupaten Bojonegoro kurang memberikan dampak yang signifikan bagi 
 

































perekonomian mustahik. Untuk itu, BAZNAS Bojonegoro perlu 
memperbaiki dan membuat strategi lain yang dapat mengembangkan dan 
meningkatkan perekonomian mustahik. Selain itu, BAZNAS Bojonegoro 
perlu mempelajari dan menerapkan strategi pendayagunaan dari lembaga 
pendayagunaan zakat lainnya yang telah terbukti berhasil memberdayakan 
mustahik. 
Strategi pendayagunaan dana ZIS di masa pandemi Covid-19 oleh 
BAZNAS Bojonegoro sangat berbeda dengan strategi pendayagunaan 
dalam penelitian yang berjudul Strategi Pendayagunaan Dana Zakat 
Melalui Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat pada Program Bunda 
Mandiri Sejahtera (BISA) di Yatim Mandiri Serang. Pemberdayaan yang 
dilakukan oleh Yatim Mandiri meliputi 4 pemberdayaan masyarakat, yaitu 
pemberdayaan dibidang pendidikan, ekonomi, kesehatan, dan social 
kemanusiaan. Pemberdayaan dalam bidang ekonomi melalui program 
Bunda Mandiri Sejahtera (BISA) merupakan program pendampingan 
bunda yatim dan pembinaan yang dilakukan setiap satu kali dalam sebulan 
bersama dengan relawan dari Yatim Mandiri.81 Selain pelatihan dan  
pembinaan, mustahik diberi kesempatan untuk mengaplikasikan 
pengetahuan yang telah di dapat dengan pemberian alat bantuan sesuai 
skill yang mereka miliki.   
                                                          
81  Hendri Setiawan, “Strategi Pendayagunaan Dana Zakat Melalui Pemberdayaan Ekonomi 
Masyarakat Pada Program BISA di Yatim Mandiri Serang”, (Skripsi—UIN Syarif Hidayatullah, 
2016).  67. 
 

































Selain pendayagunaan melalui pendampingan dan pembinaan 
melalui program Bunda Mandiri Sejahtera (BISA) dari Yatim Mandiri 
Serang. Dlam penelitian oleh Syaipudin Elman yang berjudul Strategi 
Penyaluran Dana Zakat BAZNAS Melalui Program Pemberdayaan 
Ekonomi tertulis bahwa, untuk mengoptimalkan dana ZIS serta sumber 
filantropi lainnya BAZNAS mengajak masyarakat untuk bergabung dalam 
gerakan merangkai masyarakat mandiri melalui program-program 
pemberdayaan Ekonomi Masyarakat. Tujuan dari adanya gerakan ini yaitu 
untuk membangkitkan pertisipasi masyarakat untuk dapat memberdayakan 
potensi diri dan lingkungannya secara mandiri dengan cara memberikan 
pelatihan kepada masyarakat. Metode yang digunakan BAZNAS dalam 
menyalurkan dana ZIS khususnya program pemberdayaan ekonomi yaitu 
dengan cara menyalurkan langsung dan menyalurkan secara tidak 
langsung. 
Penyaluran langsung adalah metode yang dilakukan oleh BAZNAS 
menggunakan tehnik yang bersifat konsumtif, manaftnya akan langsung 
diterima oleh mustahik misalnya layanan kesehatan bagi mustahik. 
Sedangkan penyaluran tidak langsung merupakan cara yang bersifat tidak 
konsumtif dimana para mustahik diberikan pelatihan pemberdayaan oleh 
BAZNAS. Dalam hal ini, BAZNAS memberikan pelatihan kepada 
pemulung sampah melalui program lapak sampah terpadu, pelatihan 
kepada para nelayan agar dapat meningkatkan pengetahuan nelayan dan 
nantinya mampu memaksimalkan potensi dari lingkungannya. Metode 
 

































penyaluran langsung dan tidak langsung yang dilakukan oleh BAZNAS 
sangat efektif, karena tidak hanya masyarakat yang berada di wilayah 
Jakarta saja yang bisa mendapatkan program pemberdayaan melainak 
seluruh masyarakat Indonesia bisa mendapatkan kesempatan untuk 
diberdayakan melalui program-program BAZNAS. 
Dari kedua penelitian di atas, strategi pelatihan dan pembinaan 
sebelum diberi alat bantuan dari Yatim Mandiri Serang melalui program 
Bunda Mandiri Sejahtera (BISA) dan strategi penyaluran tidak langsung 
melalui pelatihan pleh BAZNAS pusat Jakarta dapat diterapkan pada 
proses pemberdayaan program Bojonegoro Produktif di BAZNAS 
Kabupaten Bojonegoro agar mustahik semakin berwawasan luas dan 















































1. Strategi pendayagunaan dana ZIS melalui program Bojonegoro 
Produktif pada masa pandemi Covid-19 yang dilakukan oleh 
BAZNAS Kabupaten Bojonegoro meliputi: a) memperkenalkan 
program Bojonegoro Produktif ke masyarakat melalui UPZ dan 
media sosial; b) pengajuan program Bojonegoro Produktif 
dilakukan oleh mustahik secara mandiri atau melalui UPZ 
BAZNAS Kabupaten Bojonegoro; c) pendayagunaan program 
Bojonegoro Produktif di bantu oleh UPZ dan relawan BAZNAS 
Kabupaten Bojonegoro; d) BAZNAS Kabupaten Bojonegoro 
melakukan monitoring dengan menggunakan protokol kesehatan; 
e) BAZNAS Kabupaten Bojonegoro memperketat SOP penerimaan 
bantuan program Bojonegoro Produktif pada masa pandemi Covid-
19. 
2. Dampak dari strategi pendayagunaan dana ZIS melalui program 
Bojonegoro Produktif pada masa pandemi Covid-19 kurang 
memberikan dampak bagi mustahik penerima program Bojonegoro 
Produktif. Perekonomian mustahik setelah menerima bantuan 
dapat dikatakan meningkat meskipun tidak secara signifikan. 
Bahkan ada beberapa mustahik yang memilih untuk tidak 
memanfaatkan alat bantuan yang diberikan BAZNAS Kabupaten 
Bojonegoro secara produktif. Selain mustahik, lembaga BAZNAS 
Kabupaten Bojonegoro sendiri juga merasakan dampak akibat 
kegiatan pendataan dan monitoring yang tidak maksimal selama 
pandemi Covid-19 akibatnya jumlah mustahik penerima program 
Bojonegoro Produktif menjadi berkurang dari tahun sebelumnya 
 

































3. Penerapan strategi pendayagunaan dana ZIS melalui program 
Bojonegoro Produktif pada masa pandemi Covid-19 yang oleh 
BAZNAS Kabupaten Bojonegoro dapat dikatakan tidak maksimal, 
akibatnya mustahik menyalah gunakan alat bantuan yang diberikan 
melalui program Bojonegoro Produktif. Selain itu, faktor lain dari 
penyalah gunaan alat bantuan oleh mustahik sehingga menjadi 
hambatan yaitu karena tidak adanya upaya dari BANZAS 
Kabupaten Bojonegoro memberikan pelatihan khusus sesuai 
dengan usaha mustahik untuk mempertahankan usaha mustahik 
dalam menghadapi pandemi Covid-19.  
 
2. Saran 
Sesuai dengan judul yang diangkat terkait dengan strategi 
pendayagunaan dana ZIS melalui Program Bojonegoro Produktif 
pada masa pandemi Covid-19 di BAZNAS Kabupaten Bojonegoro 
maka peneliti memberikan saran bagi para pembaca dan BAZNAS 
Kabupaten Bojonegoro. Saran bagi pembaca yaitu agar dapat lebih 
mendukung kegiatan BAZNAS Kabupaten Bojonegoro untuk 
membantu meringankan pemerintah dalam mengentas kemiskinan 
khususnya di Kabupaten Bojonegoro. Saran bagi BAZNAS 
Kabupaten Bojonegoro semoga penelitian yang telah dilakukan 
dapat memberikan keilmuan serta pengetahuan mengenai strategi 
pendayagunaan yang lebih baik dengan pelatihan dan pembinaan 
sebelum di beri alat bantuan diterapkan dapat diterapkan pada 
proses pemberdayaan program Bojonegoro Produktif di BAZNAS 
Kabupaten Bojonegoro agar mustahik semakin berwawasan luas 
dan inovatif dalam menjalankan usahanya. Penulis meyakini 
bahwa adanya kekurangan dalam mengerjakan skripsi ini. Oleh 
karena itu penulis sangat berharap pada pembaca untuk 
memberikan kritik dan saran dalam melakukan penelitian atau 
karya tulis lainnya sehingga dapat lebih baik. 
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